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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kabupaten Enrekang mempunyai wilayah topografi yang bervariasi 
berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47 – 
3.293 m dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Wilayah 
ini didominasi oleh bukit dan gunung yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah 
Kabupaten Enrekang, sedangkan wilayah yang datar hanya 15,04% 
(Bahar,dkk.,2011:2). Kecamatan Anggeraja merupakan bagian wilayah 
Kabupaten Enrekang yang terletak di wilayah utara Kabupaten Enrekang 
sekaligus berperan sebagai salah satu penyangga Kabupaten Enrekang di 
mana dalam perkembangannya telah menunjukkan kemajuan di berbagai 
bidang sesuai dengan peran dan fungsinya. Salah satu desa yang terdapat di 
Kecamatan Anggeraja yakni Desa Bambapuang. Desa Bambapuang adalah 
wilayah pegunungan yang didominasi oleh hamparan batu gamping yang 
berbentuk bukit-bukit terjal. Ketinggian wilayah ini bervariasi berkisar 1000-
1100 mdpl. Pengaruh ketinggian ini merupakan salah satu penyebab cuaca 
relative dingin. Luas desa Bambapuang sekitar 9,2 Km2 dan merupakan desa 
yang memiliki panorama alam yang berpotensi untuk di kembangkan dan 
sumber daya alam yang potensial dari sektor  pertanian. https://anggeraja. 
wordpress.com/ (5 juni 2015) 
Sektor pertanian sangat penting peranannya dalam perekonomian Sulawesi 
Selatan khususnya di Kabupaten Enrekang. Sektor pertanian memberi 
kontribusi yang paling besar terhadap PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto). Sejak tahun 1998 sampai tahun 2002, kontribusi sektor pertanian 
terhadap total PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) diatas 47%. Hal ini 
mencerminkan bahwa perekonomian sebagian besar di wilayah ini penduduk  
masih mengandalkan sektor pertanian. Diperkuat juga dengan visi Kabupaten 
Enrekang yaitu sebagai daerah Agropolitan yang mandiri, berkelanjutan dan 
berwawasan lingkungan. Dengan misi mewujudkan konsep pembangunan 
daerah agropolitan, mewujudkan kemandirian daerah, mengembangkan 
berbagai produk pertanian komuditas unggulan berbasis ekonomi masyarakat 
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dan    berorientasi pasar, mewujudkan pemerataan pembangunan berwawasan 
lingkungan. 
Keberhasilan sektor pertanian mengangkat perekonomian masyarakat 
didukung oleh ketersediaan sumber daya alam yang memadai. Besarnya 
peranan/kontribusi sumber daya alam dalam pengembangan sektor pertanian, 
tercermin dari luas panen/luas lahan yang dimanfaatkan untuk pengembangan 
berbagai komoditas pertanian. Dalam hal ini Enrekang memiliki peluang yang 
cukup besar dalam bidang pertanian yang dapat menarik minat masyarakat 
domestik maupun wisatawan yakni dengan mendesain kawasan wisata 
Bambapuang menjadi kawasan agrowisata. 
Agrowisata merupakan terjemahan dari istilah Bahasa Inggris, Agrotouris. 
Agro berarti pertanian dan Tourism berarti pariwisata/kepariwisataan. 
Agrowisata adalah berwisata ke daerah pertanian, pertanian dalam arti luas 
mencakup pertanian rakyat, perkebunan, peternakan dan perikanan (Sudiasa, 
dalam Firadiansyah,2011:23). Pengembangan agrowisata akan membangun 
komunikasi yang intensif antara petani dengan wisatawan. Harapannya petani 
bisa lebih kreatif mengolah usaha taninya sehingga mampu menghasilkan 
produk yang menyentuh hati wisatawan.  
Pertanian merupakan salah satu pekerjaan yang mulia. Kepentingannya 
tidak dapat dinafikan lagi apabila hasil industri ini turut menyumbang kepada 
hasil makanan negara selain merupakan sumber pendapatan petani. Bila hasil 
pertanian (buah, sayur bunga, daging, ikan) bisa diserap oleh hotel dan 
restoran dengan harga yang memadai tentu akan sangat membantu 
peningkatan pendapatan petani.  Bidang pertanian juga merupakan salah satu 
dari sekian lahan pekerjaan halal yang amat diutamakan oleh Allah SWT dan 
Rasulullah SAW. Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur‟an surah Yasin ayat 
34-35 : 
                         
                
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Terjemahnya : 
Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami 
pancarkan padanya beberapa mata air supaya mereka dapat Makan dari 
buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka 
Mengapakah mereka tidak bersyukur?. (Depertemen Agama RI, 
2012:442) 
 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menguraikan bahwa sekelumit 
bukti kuasa Allah membangkitkan dan menghidupkan apa yang telah mati. 
Ayat diatas memberi pelajaran yang dapat di petik dari pengalaman sejarah 
yang menunjukkan keesaan dan kuasa Allah, suatu tanda besar lainnya bagi 
mereka adalah bumi yang mati yakni kering kerontang lalu Kami 
menghidupkannya dengan menurunkan air air dan menumbuhkan tumbuhan 
dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya yakni dari biji-bijian itu 
mereka senantiasa makan. Dan kami juga telah jadikan padanya yakni diatas 
tanah-tanah itu kebun-kebun kurma dan anggur, dan Kami pancarkan 
padanya berupa mata air yang dapat di serap oleh tumbuh-tumbuhan itu 
sehingga ia dapat tumbuh subur supaya mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka apakah yakni 
mengapakah mereka tidak bersyukur ? (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 
Surah Yasin, Volume 11, H:536) 
Ayat ini mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah dalam hal 
menghidupkan bumi dan mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Keterlibatan 
manusia dalam hal ini adalah salah satu yang dimaksud. Penggalan ayat diatas 
mengatakan Supaya mereka dapat makan dari buahnya, yang diusahakan oleh 
tangan mereka. Maknanya yang mengandung isyarat tentang perlunya 
memberi perhatian dan usaha sungguh-sungguh agar hasil pertanian terus 
bertambah dengan baik. (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Surah Yasin, 
Volume 11, H:536) 
Selama ini agrowisata merupakan produk yang belum banyak 
dimanfaatkan oleh kalangan usahawan. Padahal minat wisatawan terhadap 
kegiatan agrowisata cukup besar terutawa wisatawan mancanegara. Namun, 
belakangan ini agrowisata sebagai salah satu potensi wisata mulai ditawarkan 
kepada wisatawan. Agrowisata sebagai bentuk kegiatan pariwisata yang 
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memanfaatkan wisata agro sebagai objek wisata sangat sesuai dengan 
perkembangan di wilayah ini. Tujuannya adalah untuk memperluas 
pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha dibidang pertanian 
melalui pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal dalam 
memanfaatkan lahan, kita bisa meningkatkan budaya sambil melestarikan 
sumber daya lahan serta memelihara budaya maupun teknologi lokal 
(indigenous knowledge) yang umumnya telah sesuai dengan kondisi 
lingkungan alaminya. Agrowisata yang merupakan salah satu bentukan karya 
arsitektur diharapkan dapat menjadi atau memberikan sebuah penjelasan 
tentang bagaimana arsitektur dan lingkungan hidup memiliki sebuah ikatan 
atau hubungan yang sangat erat satu sama lain. Sebagaimana diketahui bahwa 
agrowisata merupakan wisata yang menonjolkan sebuah lingkungan alami, 
sehingga diharapkan arsitektur yang diterapkan pada kawasan agrowisata 
tersebut dapat menunjang fungsinya tersebut.  
Dari uraian diatas maka menurut penulis salah satu usaha yang dapat 
dilakukan yakni dengan mendesain kawasan wisata Bambapuang ini sesuai 
dengan peruntukan kawasan dan potensi yang ada, desain ini hakikatnya 
upaya perbaikan dan penyelamatan dan ALLAH SWT menyukai hamba yang 
berbuat kebajikan serta tidak berbuat kerusakan dimuka bumi sebagaimana 
firman-Nya dalam AL-Qur‟an surah Al A‟raf ayat 74: 
                    
                            
        
 
Terjemahnya : 
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar 
dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi membuat kerusakan. (Depertemen Agama RI, 2012:160) 
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M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan ayat ini bahwa ia 
memberikan isyarat bahwa Dan ingatlah nikmat-nikmat Allah antara lain 
ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kebinasaan kaum „Ad, 
Dia menjadikan kamu di bumi penempatan yang memudahkan kamu 
melakukan aktivitas dan dengan demikian kamu membuat pada dataran-
dataran rendahnya bangunan-bangunan besar, yakni tempat- tempat tinggal 
yang luas lagi indah, dan kamu pahat gunung-gunungnya yang manapun yang 
kamu kehendaki sehingga menjadi rumah-rumah maka sekali lagi ingatlah 
nikmat-nikmat Allah dan janganlah merusak di bumi dengan menjadi 
perusak-perusak. Pemberian amanat kekhalifahan yang dikehendaki oleh 
Allah SWT, kepada manusia di muka bumi, adalah ungkapan yang paling 
tepat dan paling cocok untuk menjelaskan tentang kedudukan manusia dalam 
kehidupan dunia ini, dan tentang tugas Tuhan yang diemban manusia dalam 
perjalanannya di muka bumi ini. (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Surah 
Al-A‟raaf, Volume 5, H:151) 
Tsamud juga merupakan salah satu suku bangsa Arab terbesar yang telah 
punah. Mereka adalah keturunan Tsamud Ibn Jatsar, bin Iram Ibn Sam, Ibn 
Nuh. Dengan demikian silsilah keturunan mereka bertemu dengan Ad pada 
kakek yang sama yaitu Iram. Mereka bermukim di satu wilayah bernama al-
Hijr yaitu satu daerah di Hijaz (Saudi Arabia sekarang). Ia juga dinamai 
Mada‟in Shaleh. Di sana hingga kini terdapat banyak peninggalan, antara lain 
berupa reruntuhan bangunan kota lama, yang merupakan sisa-sisa dari kaum 
Tsamud itu. Ditemukan juga pahatan-pahatan indah serta kuburan-kuburan, 
dan aneka tulisan dengan berbagai aksara Arab, Aramiya, Yunani, dan 
Romawi. (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Surah Al-A‟raaf, Volume 5, 
H:151) 
Kaum Tsamud pada mulanya menarik pelajaran berharga dari pengalaman 
buruk kaum „Ad, karena itu mereka beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada masa itulah mereka pun berhasil membangun peradaban yang cukup 
megah tetapi keberhasilan itu menjadikan mereka lengah sehingga mereka 
kembali menyembah berhala serupa dengan berhala serupa dengan berhala 
yang disembah kaum „Ad. Ketika itulah Allah mengutus Nabi Shaleh as. 
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Kaum tsamud mempunyai keahlian memahat gunung. Mereka mampu 
membuat relief-relief yang sangat indah bagaikan sesuatu yang benar-benar 
hidup. (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Surah Al-A‟raaf, Volume 5, 
H:151) 
Desain kawasan agrowisata ini diperlukan berdasarkan kondisi kawasan 
Bambapuang yang memiliki beberapa potensi, diantaranya : 
1. Panorama alam yang berpotensi untuk dikembangkan 
2. Potensi sumber daya alam dari sektor pertanian 
3. Ketetapan sebagai kawasan agrowisata 
Selain karena daerah ini termasuk dalam daerah pertanian dan 
pegunungan, juga banyaknya wisatawan domestik maupun mancanegara yang 
berkunjung ke kabupaten ini dalam hal kunjungan mengenali hasil pertanian, 
namun tidak memiliki kawasan khusus untuk kunjungan pertanian yang 
bersifat umum. Desain kawasan agrowisata ini lebih di tekankan pada 
tanaman hortikultura. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mendesain Kawasan Agrowisata Bambapuang di Enrekang 
dengan menggunakan delapan elemen rancang kota. 
2. Bagaimana menata pola tata ruang kawasan sehingga fungsi dan tujuan 
tercapai. 
 
C. Tujuan Dan Sasaran Pembahasan  
1. Tujuan 
Membuat acuan perancangan Kawasan Bambapuang dengan 
pendekatan Agrowisata di Kabupaten Enrekang yang kemudian akan 
ditransformasikan kedalam perancangan fisik. 
2. Sasaran 
Menyusun suatu landasan konseptual perancangan fisik kawasan 
agrowisata yang berfungsi sebagai sarana rekreasi dengan memanfaatkan 
potensi alam sesuai dengan fungsinya sehingga dapat diaplikasikan 
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kedalam bentuk desain dengan menggunakan delapan elemen rancang 
kota, antara lain : 
a. Tata Guna Lahan (Land Use) 
b. Tata Massa Bangunan (Building and Massing) 
c. Sirkulasi dan Parkir (Circulation and Parking) 
d. Ruang Terbuka (Open Space) 
e. Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian Ways) 
f. Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
g. Sistem Penanda (Signage System) 
 
D. Lingkup Pembahasan 
Pembahasan dalam hal ini dibatasi pada masalah perancangan desain fisik 
suatu kawasan, yakni perencanaan kawasan agrowisata Bambapuang di 
Enrekang. Adapun konsep kawasan yakni lebih ditekankan pada  penataan 
lansekap yang akan mengaplikasikan sarana prasarana suatu kawasan wisata. 
Lokasi tapak terletak di Kabupaten Enrekang Kecamatan Anggeraja Desa 
Bambapuang (jalan poros Kabupaten Enrekang - Kabupaten Tanah Toraja). 
Dibagian utara berbatasan dengan hutan, bagian selatan berbatasan dengan 
kebun warga, bagian timur berbatasan dengan hutan serta bagian barat 
berbatasan dengan jalan poros Enrekang - Toraja.  
Adapun batasan wilayah pada kawasan Bambapuang yang akan dijadikan 
kawasan agrowisata yakni ± 3 Ha. Jenis tanaman yang akan dikembangkan di 
kawasan agrowisata ini adalah jenis tanaman pertanian dari Kabupaten 
Enrekang diantaranya kol, sawi, tomat, bawang merah, daun bawang, cabe, 
salad, wortel, buncis, salak, papaya.  
 
E. Metode Pembahasan 
Metode yang digunakan dalam pembahasan meliputi : 
a. Studi Literatur 
Pada tahap ini penulis mengambil studi literature dari buku-buku 
perpustakaan dan buku-buku lain yang berkaitan dengan judul untuk 
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mendapatkan teori, spesifikasi, karakteristik serta aspek-aspek arsitektural 
yang dapat dijadikan landasan dalam proses perancangan. 
b. Studi Komparasi 
Pada tahap ini penulis mengambil studi banding melalui internet 
terhadap pengembangan kawasan yang ada di Indonesia maupun luar 
negeri. 
c. Studi Lapangan 
Pada tahap ini penulis melakukan survei langsung ke lapangan tujuan 
mengamati dan menganalisis lingkungan sekitar tapak guna menunjang 
dalam perencanaan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Tahap I : Pendahuluan 
Gambaran secara garis besar dari pembahasan berupa latar 
belakang masalah, ungkapan masalah, tujuan dan sasaran 
pembahasan, lingkup serta metode dan sistematika pembahasan. 
Tahap II : Tinjauan Pustaka 
Tahap studi pustaka yang mengarah pada  gambaran umum 
tentang pengertian judul secara komprehensif dan segala 
kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan agrowisata di 
Kabupaten Enrekang. 
Tahap III : Tinjauan Khusus 
Deskripsi lokasi dan tahapan analisa sebagai pendekatan acuan 
perancangan. 
Tahap IV : Pendekatan Perancangan 
Merupakan acuan dasar perancangan kawasan agrowisata 
Bambapuang di Enrekang yang akan ditransformasikan kedalam 
desain fisik. 
Tahap V : Portofolio Proyek 
Dalam bab ini mengemukakan tentang Portofolio Proyek 
kawasan agrowisata Bambapuang di Enrekang. 
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Tahap VI : Laporan Proyek 
Dalam bab ini mengemukakan tentang Laporan Aplikasi Desain 
kawasan agrowisata Bambapuang di Enrekang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Studi Literatur 
1. Pengertian Judul 
“Kawasan Agrowisata Bambapuang di Enrekang” 
Untuk mendapatkan pengertian atau judul yang dimaksud maka perlu 
diuraikan terlebih dahulu definisi dan pengertian masing – masing kata 
yang terdapat pada judul. 
a. Kawasan  
Daerah (sekitar), lingkungan (Yulius Salim, Kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia Edisi Terbaru, Widyatama Pressindo,2013:305) 
b. Agrowisata 
Agrowisata adalah aktivitas wisata yang melibatkan penggunaan 
lahan pertanian atau fasilitas terkait (misal silo dan kandang) yang 
menjadi daya tarik bagi wisatawan. Agrowisata memiliki beragam 
variasi, seperti labirin jagung, wisata petik buah, memberi makan 
hewan ternak, hingga restoran di atas laut. 
Menurut Sudiasa, dalam Firadiyansyah, 2011:23), Agrowisata 
merupakan terjemahan dari istilah Bahasa Inggris, Agrotouris. Agro 
berarti pertanian dan Tourism berarti pariwisata/kepariwisataan. 
Agrowisata adalah berwisata ke daerah pertanian, pertanian dalam arti 
luas mencakup pertanian rakyat, perkebunan, peternakan dan 
perikanan. 
c. Bambapuang 
Bambapuang adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten 
Enrekang tepatnya di Kecamatan Anggeraja. Bambapuang merupakan  
wilayah pegunungan yang didominasi oleh hamparan batu gamping 
yang berbentuk bukit-bukit terjal. Ketingguan wilayah bervariasi 
berkisar 1000-1100 mdpl. Pengaruh ketinggian ini merupakan salah 
satu penyebab cuaca relative dingin dan menawarkan pemandangan 
yang sangat menarik. https://anggeraja. wordpress.com/ (5 juni 2015) 
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d. Enrekang 
Kabupaten Enrekang adalah salah satu Kabupaten yang ada di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pada umumnya Kabupaten ini mempunyai 
wilayah topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, 
lembah dan sungai dengan ketinggian 47 – 3.293 m dari permukaan 
laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan 
topografi wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu 
sekitar 84,96% dari luas wilayah Kabupaten Enrekang, sedangkan 
wilayah yang datar hanya 15,04% (Bahar,dkk., 2011). 
Sehingga dari beberapa pengertian di atas “Kawasan Agrowisata 
Bambapuang Di Enrekang” memiliki pengertian merancang daerah 
Bambapuang  dengan mengembangkan dan melibatkan penggunaan lahan 
pertanian sebagai ciri khas yang lokasinya berada di Kabupaten Enrekang. 
2. Tinjauan Khusus Tentang Lansekap 
a. Pengertian Lansekap 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Lansekap diartikan tata 
ruang di luar gedung (untuk mengatur pemandangan alam). 
 Sedangkan menurut  Simonds dan Starke, 2006 dalam Dwianto 
2008:35, Lanskap adalah suatu bagian dari muka bumi dengan 
berbagai karakter lahan/tapak dan dengan segala sesuatu dengan apa 
yang ada di dalamnya baik bersifat alami maupun buatan manusia, 
yang merupakan total dari bagian hidup manusia beserta makhluk 
hidup lainnya, sejauh mata memandang, sejauh indera dapat 
menangkap dan sejauh imajinasi dapat membayangkan yang memiliki 
keindahan secara estetika dan berdaya guna secara fungsional. 
Lanskap adalah suatu bentang alam dengan karakteristik tertentu yang 
dapat dinikmati oleh seluruh indera manusia. 
b. Prinsip Perancangan Lansekap 
 Menurut Vacationscape, Designing Tourist Region, 1972 dalam 
Firadiansyah 2011:20, mengemukakan beberapa prinsip perancangan 
lansekap yang berkenaan dengan pengembangan kawasan wisata.  
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1) Pada mulanya semua dasar perancangan lansekap diterapkan 
sebagaimana halnya untuk jenis penggunaan lahan lainnya. 
Menciptakan kawasan wisata rekreasi dengan memanfaatkan pola 
tradisional sama halnya dengan pendekatan kontemporer. 
Kebanyakan dari keputusan desain untuk mensejajarkan antara 
yang berkendaraan dan berjalan kaki, perletakan bangunan, 
pembangunan secara keseluruhan, harus mempertimbangkan 
semua persepsi dari pemakai. Secara sederhana, kawasan wisata 
rekreasi harus berfungsi untuk memuaskan wisatawan dan orang 
yang berekreasi. 
2) Pada dasarnya semua perancangan lansekap, khususnya untuk 
kegunaan ini, merupakan fungsi structural. Semua struktur harus 
mampu menahan desakan kekuatan dari luar dan tekanan 
terhadapnya. Mereka harus bertahan terhadap cuaca, tekanan dari 
penggunaan dan pemakaian umum. Dengan kata lain, seluruh 
elemen struktur harus mengemban tugas tersebut. Penerapan fungsi 
ini lebih dari biasanya dalam perancangan bangunan, juga penting 
dalam skala wilayah yang luas, misalnya sebagai pencegah banjir 
yang sederhana untuk pembangunan yang permanen. 
3) Sama pentingnya dengan fungsi fisik kawasan wisata dan rekreasi 
harus dirancang agar memungkinkan pergerakan yang sesuai bagi 
manusia. Sejumlah ruang yang dapat dihitung luasannya untuk 
aktivis pergerakan pemakai. Kawasan wisata rekreasi harus dapat 
berfungsi secara fisik. 
4) Suatu lingkungan mungkin terkesan bersifat struktur, melayani 
fungsi fisik secara baik sekalipun membuat pemakai menjadi lelah. 
Yang paling banyak di kritik dan paling sulit dicapai adalah fungsi 
budaya atau fungsi estesis. Lingkungan harus menampilkan nilai 
dan image yang diasosiasikan dengan atraksi. Hubungan spasial, 
keseimbangan, sequen, pengulangan, proporsi, skala, warna, 
atmosfer, perspektif dan seluruh prinsip yang diterapkan pada seni 
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yang sama besarnya dalam kawasan rekreasi. Kesemuanya adalah 
dasar dari kesatuan dan komposisi. 
5) Hubbart dan Kimball dalam Gunn (1972 ; 129),  mengemukakan 
kesenangan kita terhadap suatu tatanan lasekap bergantung kepada 
apresiasi kita terhadap hubungan tatanan yang ada dari beberapa 
bagian. Tatanan tersebut tidak dapat dihindari harus terdiri dari 
beberapa tujuan yang memiliki kesamaan dari karakteristik fisik 
diantara beberapa bagian atau beberapa ruang harmonis yang 
terlihat dan terkait dengannya, seperti objek yang terpisah dalam 
komposisi setidaknya harus memiliki hubungan keselarasan 
dengan yang lainnya melalui pengulangan, urutan atau 
keseimbangan. Dengan kata lain kenyamanan dalam pengamatan 
di dasari oleh hubungan yang menyenangkan dari perhatian yang 
terbangun oleh keragaman karakteristik. Gagasan ini akan menjadi 
sesuatu yang penting dalam upaya menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan. 
6) Jika aktifitas manusia dalam suatu area meningkat, lansekap 
menjadi semakin teratur, keteraturan yang baik jika aturan tersebut 
merupakan suatu hubungan yang tepat, kurang baik apabila aturan 
tersebut kacau. Pengaturan dari beberapa area mungkin 
memerlukan konsentrasi dari karakter alami lansekap, suatu 
hubungan antara alam dan elemen buatan, atau keseluruhan 
kawasan yang merupakan buatan manusia baik space maupun 
bentuk. Dalam beberapa kasus yang patut dihargai dari beberapa 
perencanaan adalah bahwa perencanaan tersebut telah membentuk 
suatu sistem dalam suatu kesatuan, akibatnya penanganan dari 
kekuatan alami dan buatan yang demikian telah menciptakan 
sebuah tatanan lansekap yang baru (Simmonds,1961;22). 
7) Menurut Simmonds (1976), ada empat cara untuk mengembangkan 
lansekap alami apapun, yaitu : (1) Memperhatikan bentuk alam 
(preservation); (2) Pengrusakan bentuk alam (destruction); (3) 
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Modifikasi bentuk alam (alteration); (4) penonjolan bentuk alam 
(accentuation). 
8) Tatanan bukanlah akibat, tatanan berfungsi untuk mengarahkan 
elemen dan memberikan hubungan pengertian. Tatanan fisik 
lansekap tumbuh dari pemikiran manusia untuk memanfaatkan 
lansekap untuk seluruh kawasan wisata, demikian pula untuk tapak 
individual. Tatanan menghindari kekeliruan. Tatanan fisik dalam 
suatu wilayah membantu pengunjung dalam mencapai kepuasan 
batin dari perjalanannya (Gunn,1972;130). 
9) Frederick Gibbert dalam Town Design (1995) mengemukakan : 
a) Dalam merancang lansekap selalu didasarkan kepada tata guna 
lahannya dan langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
mengetahui kualitas tanah serta bagaimana memanfaatkannya, 
sehingga nanti akan ditentukan bagian mana dari lahan 
perbukitan yang cocok untuk tipe-tipe pembangunan berbeda, 
bagian mana yang baik untuk pola ruang terbuka dan bagian 
mana yang seharusnya tetap dipertahankan sesuai kondisi 
aslinya. 
b) Dengan adanya studi tata guna lahan akan menghasilkan 
karakter topografi dan jika ingin memiliki maka jati diri sangat 
penting untuk menerima kondisi topografi yang ada dan 
memanfaatkannya kedalam perancangan dengan konsekuen 
bahwa bentuk lansekap akan memberi karakter visual. 
c. Pengelolaan Lansekap 
 Menurut Arifin (2005) dalam Ridho Dwianto,2008:36 Pengelolaan 
merupakan upaya manusia untuk mendayagunakan, dan melestarikan 
lanskap/lingkungan agar memperoleh manfaat yang maksimal dengan 
mengusahakan kontinyuitas kelestariannya. Pengelolaan lanskap 
adalah upaya terpadu dalam penataan dan pemanfaatan, pemeliharaan, 
pelestarian, pengendalian dan pengembangan lingkungan hidup 
sehingga tercipta lanskap yang bermanfaat bagi manusia dan makhluk 
hidup lainnya. Pemeliharaan lanskap dimaksudkan untuk merawat dan 
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menjaga areal lanskap dengan segala fasilitas yang ada didalamnya 
agar kondisinya tetap baik atau sedapat mungkin mempertahankan 
pada keadaan yang sesuai dengan tujuan rancang atau disain semula. 
Pekerjaan pemeliharaan terdiri atas pemeliharaan terencana dan 
pemeliharaan tidak terencana. Pemeliharaan terencana terdiri dari 
aktivitas pencegahan, sedangkan pemeliharaan yang tidak terencana 
merupakan pemeliharaan yang bersifat insidential.  
 
3. Tinjauan Khusus Tentang Agrowisata 
a. Sejarah Kelahiran dan Perkembangan Agrowisata 
 Agritourism bermula dari ecotourism. Ecotourism adalah yang 
paling cepat bertumbuh diantara model pengembangan pariwisata 
yang lainnya di seluruh dunia, dan memperoleh sambutan yang sangat 
serius. Ecotourism dikembangkan di negara berkembang sebagai 
sebuah model pengembangan yang potensial untuk memelihara 
sumber daya alam dan mendukung proses perbaikan ekonomi 
masyarakat lokal. Ecotourism dapat menyediakan alternatif perbaikan 
ekonomi ke aktivitas pengelolaan sumber daya, dan untuk 
memperoleh pendapatan bagi masyarakat lokal. U.S. Konggres OTA, 
1992 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:38. 
 Agritourism telah berhasil dikembangkan di Switzerland, Selandia 
Baru, Australia, dan Austria. Sedangkan di USA baru tahap 
permulaan, dan baru dikembangkan di California. Beberapa Keluarga 
petani sedang merasakan bahwa mereka dapat menambah pendapatan 
mereka dengan menawarkan pemondokan bermalam, menerima 
manfaat dari kunjungan wisatawan, (Rilla 1999 dalam I Gusti BAgus 
Rai Utama, 2012:38). Pengembangan agritourism merupakan 
kombinasi antara pertanian dan dunia wisata untuk liburan di desa. 
Atraksi dari agritourism adalah pengalaman bertani dan menikmati 
produk kebun bersama dengan jasa yang disediakan. 
 Agrowisata merupakan bagian dari objek wisata yang 
memanfaatkan usaha pertanian (agro) sebagai objek wisata. 
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Tujuannya adalah untuk memperluas pengetahuan, pengalaman 
rekreasi, dan hubungan usaha dibidang pertanian. Melalui 
pengembangan agrowisata yang menonjolkan budaya lokal dalam 
memanfaatkan lahan, kita bisa meningkatkan pendapatan petani 
sambil melestarikan sumber daya lahan, serta memelihara budaya 
maupun teknologi lokal (indigenous knowledge) yang umumnya telah 
sesuai dengan kondisi lingkungan alaminya.  
 Potensi objek wisata dapat dibedakan menjadi objek wisata alami 
dan buatan manusia. Objek wisata alami dapat berupa kondisi iklim 
(udara bersih dan sejuk, suhu dan sinar matahari yang nyaman, 
kesunyian), pemandangan alam (panorama pegunungan yang indah, 
air terjun, danau dan sungai yang khas), dan sumber air kesehatan (air 
mineral, air panas). Objek wisata buatan manusia dapat berupa falitas 
atau prasarana, peninggalan sejarah dan budidaya, pola hidup 
masyarakat dan taman-taman untuk rekreasi atau olah raga. 
 Objek agrowisata yang telah berkembang dan tercatat dalam basis 
data Direktorat Jenderal Pariwisata 1994/1995 terdapat delapan 
propinsi yaitu Sumatera Utara, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah dan 
DIY, Jawa Timur, NTB, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Barat. 
Objek agrowisata umumnya masih berupa hamparan suatu areal usaha 
pertanian dari perusahaan-perusahaan besar yang dikelola secara 
modern/ala Barat dengan orientasi objek keindahan alam dan belum 
menonjolkan atraksi keunikan/spesifikasi dari aktivitas lokal 
masyarakat. (I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:39). 
b. Defenisi Agrowisata Dari Perspektif Pertanian 
 Agrowisata adalah salah satu bentuk pariwisata yang obyek wisata 
utamanya adalah lanskap pertanian, maka dapat dikatakan bahwa 
agrowisata merupakan wisata yang memanfaatkan obyek-obyek 
pertanian. Agrowisata juga merupakan kegiatan wisata yang 
terintegrasi dengan keseluruhan sistem pertanian dan pemanfaatan 
obyek-obyek pertanian sebagai obyek wisata, seperti teknologi 
pertanian maupun komoditi pertanian (Anonim, 1990). 
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 Menurut Arifin,1992 agrowisata adalah salah satu bentuk kegiatan 
wisata yang dilakukan di kawasan pertanian yang menyajikan suguhan 
pemandangan alam kawasan pertanian (farmland view) dan aktivitas di 
dalamnya seperti persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, 
pemanenan, pengolahan hasil panen sampai dalam bentuk siap 
dipasarkan dan bahkan wisatawan dapat membeli produk pertanian 
tersebut sebagai oleh-oleh. Agrowisata tersebut ikut melibatkan 
wisatawan dalam kegiatan-kegiatan pertanian. Sedangkan menurut 
Nurisjah (2001), agrotourism, agrowisata, wisata agro atau wisata 
pertanian merupakan penggabungan antara aktivitas wisata dan 
aktivitas pertanian. 
 Menurut Deptan, 2005 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:22, 
Dalam kurun waktu yang sangat panjang perhatian pembangunan 
pertanian terfokus kepada peningkatan produksi, terutama kepada 
peningkatan produksi tanaman pangan khususnya padi dan komoditi 
perdagangan tradisional. Upaya pemenuhan pangan melalui 
swasembada pangan telah menyita perhatian dan dana yang cukup 
besar. Kondisi tersebut menyebabkan pembangunan pertanian belum 
optimal sesuai dengan potensinya. 
 Kelemahan yang terjadi saat ini menyebabkan adanya citra yang 
kurang menguntungkan dalam pembangunan pertanian, antara lain : 
1) Secara sadar ataupun tidak sadar, pembangunan pertanian 
diidentikkan dengan kegiatan peningkatan produksi semata. 
2) Dengan pandangan tersebut, pembangunan pertanian juga seakan 
terlepas dengan pembangunan sektor-sektor lainnya dan terlepas 
sebagai bagian dari pembangunan wilayah. 
3) Perhatian terbesar hanya kepada komoditas tertentu menyebabkan 
banyak bidang usaha pertanian lain kurang tergarap (Deptan,2005). 
 Pada bagian lain semakin kuatnya norma liberalisasi perdagangan 
menyebabkan pasar domestic semakin terintegrasi dengan pasar 
internasional dan memaksa setiap Negara termasuk Indonesia 
membuka segala rintangan dan menghapus segala bentuk proteksi. Ini 
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berarti usaha dan produk pertanian domestic dipaksa untuk bersaing 
langsung dengan usaha dan produk global. Kondisi ini merupakan 
tantangan sekaligus peluang dalam pembangunan sektor pertanian 
kedepan. (Deptan, 2005 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:22) 
 Implikasi dan liberalisasi perdagangan ini mengharuskan Indonesia 
untuk mampu mempercepat peningkatan daya saing produknya agar 
dapat merebut pasar. Dalam peningkatan akses pasar tersebut dua 
pendekatan dapat dilakukan secara simultan, yaitu : 
1) Diversifikasi dan peningkatan kualitas sesuai dengan persyaratan 
yang diminta oleh konsumen dan pasar global 
2) Pengembangan pasar atas produk spesifik lokalita yang bersifat 
unik. 
 Salah satu bidang usaha dalam penciptaan pasar yang didasarkan 
kepada konsep uniqueness adalah usaha wisata agro. Sesuai dengan 
potensinya bidang usaha ini belum tergarap secara baik dan dinilai 
prospektif sebagai salah satu sumber pertumbuhan baru sektor 
pertanian. (Deptan, 2005 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:22) 
“Dalam pandangan pertanian, agrowisata berperan sebagai usaha 
diversifikasi dan peningkatan kualitas yang bersifat unik” 
 Belajar dari kelemahan dan dan pelaksanaan pembangunan masa 
lalu pembangunan pertanian saat ini dan kedepan dilakukan melalui 
pendekatan pembangunan sistem dan usaha agribisnis. Pembangunan 
sistem agribisnis dapat diartikan sebagai cara pandang baru dari 
pembangunan pertanian dengan menekankan kepada tiga hal, yaitu: 
1) Melalui pendekatan agribisnis dengan pendekatan pembangunan 
pertanian dari pendekatan produksi ke pendekatan yang 
berdasarkan bisnis atau orientasi kepada bisnis sehingga 
pengembangan usaha bisnis dapat berdaya saing dan berkelanjutan 
menjadi dasar pertimbangan utama. 
2) Dalam pengembangan agribisnis pembangunan pertanian bukan 
semata pembangunan sektoral namun juga terkait dengan lintas 
sektoral karena pembangunan pertanian sangat terkait dan 
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ditentukan oleh agroindustri hilir, agroindustri hulu dan lembaga 
jasa penunjang. 
3) Pembangunan pertanian bukan sebagai pembangunan parsial 
pengembangan komoditas, melainkan sangat terkait dengan 
pembangunan wilayah, khususnya perdesaan yang berkaitan erat 
dengan upaya-upaya peningkatan pendapatan masyarakat 
pertanian. (Deptan, 2005 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:23) 
“Agrowisata dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan baru 
daerah, sektor pertanian dan ekonomi nasional” 
 Dengan demikian melalui wisataagro bukan semata merupakan 
usaha atau bisnis dibidang jasa yang menjual jasa bagi pemenuhan 
konsumen akan pemandaangan yang indah dan udara segar, namun 
juga dapat berperan sebagai media promosi produk pertanian, menjadi 
media pendidikan masyarakat, memberikan signal bagi peluang 
pengembangan diversifikasi produk agribisnis dan berarti pula dapat 
menjadi kawasan pertumbuhan baru wilayah. Dengan demikian maka 
wisata agro dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan baru daerah, 
sektor pertanian dan ekonomi nasional. (Deptan, 2005 dalam I Gusti 
Bagus Rai Utama, 2012:25) 
“Produk-produk agribisnis dapat berbentuk kawasan ataupun produk 
pertanian yang mempunyai daya tarik spesifik” 
 Hamparan areal pertanaman yang luas seperti pada areal 
perkebunan, dan hortikultura disamping menyajikan pemandangan dan 
udara yang segar, juga merupakan media pendidikan bagi masyarakat 
dalam dimensi yang sangat luas, mulai dari pendidikan tentang 
kegiatan usaha dibidang masing-masing sampai kepada pendidikan 
tentang keharmonisan dan kelestarian alam. (Deptan, 2005 dalam I 
Gusti Bagus Rai Utama, 2012:24) 
 Objek wisata agro tidak hanya terbatas kepada objek dengan skala 
hamparan yang luas seperti yang dimiliki oleh areal perkebunan, tetapi 
juga skala kecil yang karena keunikannya dapat menjadi objek wisata 
yang menarik. Dengan datangnya wisatawan mendatangi objek wisata 
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juga terbuka peluang pasar tidak hanya bagi produk dan objek wisata 
agro yang bersangkutan, namun pasar dan segala kebutuhan 
masyarakat. 
 Dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan 
disebutkan bahwa objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu 
yang menjadi sasaran wisata, yang terdiri dari : 
1) Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang 
berwujud keadaan alam serta flora dan fauna. 
2) Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud 
museum, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, 
wisata agro, wisata tirta, wisata buru, wisata petualangan alam, 
taman rekreasi dan taman hiburan. 
c. Defenisi Agrowisata Dari Perspektif Pariwisata  
 Filosofi agrowisata adalah meningkatkan pendapatan kaum tani, 
dan meningkatkan kualitas alam pedesaan menjadi hunian yang benar-
benar dapat diharapkan sebagai hunian yang berkualitas, memberikan 
kesempatan masyarakat untuk belajar kehidupan pertanian yang 
menguntungkan. Agrowisata adalah pariwisata pro pertanian. 
 Menurut I Gusti Bagus Rai Utama,2012:26, Agrowisata bagi 
wisatawan adalah mendidik wisatawan untuk memahami kehidupan 
nyata tentang pertanian dan memberikan pemahaman kepada 
wisatawan bahwa hidup bertani adalah pekerjaan yang amat mulia 
karena kehidupan manusia lainnya sangat tergantung pada pertanian. 
Keuntungan lain bagi wisatawan adalah mereka dapat menikmati alam 
yang sehat dan alamiah bebas dari polusi kota, mendapatkan produk 
pertanian yang benar-benar segar dan bahkan organic dan green 
product, agrowisata memberikan pengalaman perjalanan wisata yang 
unik, agrowisata adalah perjalanan wisata yang relativ murah jika 
dibandingkan dengan wisata lainnya. 
“Agrowisata adalah tuntutan akan pariwisata yang pro lingkungan, 
go green, dan bertanggung jawab” 
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 Sudibya, 2002 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:27 
mengatakan, pariwisata internasional pada saat ini telah mengalami 
pergeseran yang cenderung mengarah pada pariwisata ecotourism yang 
berwawasan lingkungan, konservasi alam dengan pemanfaatan alam 
dan lingkungan secara bertanggung jawab. Ecotourism dan wisata agro 
diyakini dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, meningkatkan 
gairah untuk meningkatkan usaha kecil seperti kerajinan rumah tangga, 
pertanian, dan bidang usaha lainnya karena wisatawan ecotourism 
adalah wisatawan yang bersentuhan langsung dengan penduduk lokal 
dimana saja objek tersebut dikembangkan.  
“Agrowisata adalah pemanfaatan alam sebagai atraksi wisata” 
 Pada hakekatnya setiap ekosistem dengan segala isinya (sumber 
daya alam fisik dan hayatinya) merupakan atraksi wisata yang dapat di 
kembangkan untuk objek wisata alam. Semakin beragam kegiatan 
wisata alam semakin banyak pula membutuhkan atraksi (Fendali,2001 
dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:29). Brahmantyo, dkk, 2001 
dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012,27) telah melakukan penelitian 
tentang potensi dan peluang dalam pengembangan pariwisata Gunung 
Salak Endah, menemukan beberapa potensi alam dapat dimanfaatkan 
sebagai atraksi objek wisata ecotourism. Potensi tersebut adalah Air 
Terjun Curug Ciumpet, areal perkemahan, lahan pertanian sebagai 
objek wisata agro, kolam air deras, arena pancing (perikanan darat), 
peternakan lebah, peternakan kuda, wisata perhutanan dan kehutanan, 
dan wisata insudtri pengolahan hasil tanaman kopi.  
d. Konsep Dasar Agrowisata 
 Menurut Deasy Sandra 1994 dalam Firadiansyah, 2011:40, Dalam 
upaya pengembangan agrowisata sebagai salah satu produk wisata 
Indonesia, maka yang menjadi konsep dasar pengembangan agrowisata 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi lima bagian. 
1) Fungsi agrowisata sebagai objek wisata merupakan ajang antara 
kelompok masyarakat dengan wisatawan yang mempunyai latar 
belakang sosial budaya yang berbeda serta mempunyai tujuan 
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untuk mengetahui, menghayati dan menikmati hasil budidaya 
masyarakat daerah tertentu. Dengan kata lain agrowisata befungsi 
sebagai : 
a) Pusat informasi pariwisata setempat. 
b) Pusat promosi pariwisata setempat atau regional. 
c) Pada suatu kegiatan kelompok masyarakat yang dapat 
diarahkan dan mewakili semua sektor kegiatan bersama yang 
diperlukan kelompok tersebut. 
d) Pendorong tumbuh dan berkembangnya aspirasi seni dan 
budaya masyarakat setempat yang dikaitkan dengan budaya 
pertanian yang dilakukan turun temurun. 
2) Sistem struktural agrowisata yang terdiri dari sub-sub sistem objek 
wisata, sarana dan prasarana pariwisata promosi dan penerangan 
pariwisata serta wisatawan. 
3) Pengembangan agrowisata di pandang sebagai unsur 
pengembangan masyarakatyang lebih fundamental karena 
orientasinya pada masyarakt, maka sasarannya menyangkut 
kemampuan mandiri manusia di wilayah tersebut (pedesaan). 
Dengan demikian pengembangan agrowisata tidak lagi sekedar 
merupakan proses pembangunan ekonomi saja tetapi juga 
merupakan proses pembangunan kebudayaan yang mengandung 
arti pengembangan dan pelestarian alam dan lingkungannya. 
Karena sifatnya yang fundamental maka semua program 
pengembangan agrowisata hendaknya berperan sebagai motivator, 
innovator dan dinamisator terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan masyarakat pedesaan menurut proses evolusi secara 
wajar. Selain itu semua program yang sifatnya pemanfaatan 
sumber daya alam dan sumber dana harus memberikan dampak 
positif kepada semua pihak yang terlibat. 
4) Lokasi agrowisata memberikan pengaruh yang besar terhadap sub-
sub sistem objek wisata, prasarana dan sarana pariwisata, 
transportasi, promosi dan wisatawan yang dating. Lokasi 
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agrowisata dapat didalam kota, dipinggir kota atau di luar kota. 
Lokasi luar kota atau pedesaan merupakan ciri lingkungan yang 
mempunyai daya tarik yang kuat bagi wisatawan yang sebagian 
besar berasal dari kota. 
5) Tata ruang suatu kawasan agrowisata dipengaruhi oleh sistem nilai 
dan sistem norma yang berlaku di tempat tersebut. Oleh karena itu 
program pengembangan agrowisata hendaknya memperhatikan tata 
ruang yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat 
setempat. 
e. Manfaat Agrowisata 
 Pengembangan agrowisata sesuai dengan kapabilitas, tipologi, dan 
fungsi ekologis lahan akan berpengaruh langsung terhadap kelestarian 
sumber daya lahan dan pendapatan petani serta masyarakat sekitarnya. 
Kegiatan ini secara tidak langsung akan meningkatkan pendapat positif 
petani serta masyarakat sekitarnya akan arti pentingnya pelestarian 
sumber daya lahan pertanian. Pengembangan agrowisata pada 
gilirannya akan menciptakan lapangan pekerjaan, karena usaha ini 
dapat menyerap tenaga kerja dari masyarakat pedesaan, sehingga dapat 
menahan atau mengurangi arus urbanisasi yang semakin meningkat saat 
ini. 
 Subowo dalam Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian Vol. 
24 No.1 2002, menguraikan manfaat yang dapat diperoleh dari 
agrowisata adalah melestarikan sumber daya alam, melestarikan 
teknologi lokal, dan meningkatkan pendapatan petani/masyarakat 
sekitar lokasi wisata. (Bambang Pamulardi, 2006:47) 
f. Tujuan Agrowisata 
 Menurut Firadiyansyah, 2011:42, Pengembangan agrowisata 
disetiap lokasi pengembangan selalu merupakan pengembangan yang 
terpadu antara pengembangan masyarakat desa, alam terbuka yang 
khas, pemukiman desa, budaya dan kegiatan pertaniannya serta sarana 
pendukung wisata seperti transportasi, akomodasi dan komunikasi. 
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 Secara umum suatu pengembang agrowisata selalu menunjjukkan 
suatu usaha perbaikan kehidupan masyarakat petani dengan 
memanfaatkan potensi yang ada secara optimal. 
 Menurut Haeruman 1989 dalam Firadiyansyah 2011:40 tujuan dari 
pengembangan agrowisata adalah meningkatkan nilai kegiatan 
pertanian dan kesejateraan masyarakat perdesaan. Hal ini dimaksudkan 
bahwa dalam penyiapan pengembangan agrowisata tidak hanya objek 
wisata pertaniannya saja yang disiapkan tetapi juga penyiapan 
masyarakat pedesaan untuk dapat menangkap nilai tambah yang 
diberikan oleh kegiatan agrowisata tersebut. 
 Selain itu tujuan pengembangan agrowisata adalah memperluas 
pengetahuan (Bappeda DKI Jakarta, 1995),  pemahaman dan 
pengalaman dalam usaha agro (wisata agro scientifik), 
memperkenalkan nilai dan budaya bangsa (wisata agro budaya), 
memperluas hubungan usaha dan promosi produk usaha agro (wisata 
agro bisnis) serta memperkenalkan alam dan memperluas rekreasi di 
bidang agro (wisata agro rekreasi).  
g. Ruang Lingkup / Cakupan Kawasan 
Ruang Lingkup/cakupan kawasan agrowisata dapat meliputi 
pegunungan, lereng, lembah, perairan (sungai dan danau) sampai ke 
pantai dan perairan laut. Dari segi fungsi dapat terdiri dari antara lain: 
1) Sub Sistem Lahan Budidaya 
Kawasan lahan budidaya merupakan kawasan dimana produk-
produk agribisnis dihasilkan. Kawasan ini dapat berupa pertanian 
tanaman pangan, holtikultura, perkebunan dan perikanan baik darat 
maupun laut. Kegiatan dalam kawasan ini antara lain pembenihan, 
budidaya dan pengelolaan. Pengembangan produk wisata pada sub 
sistem ini misalnya wisata kebun, wisata pemancingan, wisata 
pendidikan, wisata boga di saung, penginapan saung, dan 
sebagainya. 
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2) Sub Sistem Pengolahan & Pemasaran 
Pengolahan produk-produk agribisnis dapat dilakukan di 
kawasan terpisah dengan kawasan lahan budidaya. Kawasan ini 
dapat terdiri dari kawasan industri pengolahan dan pemasaran baik 
bahan pangan maupun produk kerajinan. Standardisasi dan 
pengemasan dapat juga dilakukan di kawasan ini sebelum produk-
produk agribisnis siap dipasarkan. Wisata belanja, wisata boga atau 
pun wisata pendidikan dapat dikembangkan pada sub sistem ini. 
3) Sub Sistem Prasarana & Fasilitas Umum 
Sub sistem ini merupakan sub sistem pendukung kawasan 
agrowisata. Prasarana dan Fasilitas Umum dapat terdiri dari pasar, 
kawasan perdagangan, transportasi dan akomodasi, fasilitas 
kesehatan serta layanan-layanan umum lainnya. Pengembangan 
fasilitas ini harus memperhatikan karakter dan nilai-nilai lokal 
tanpa meninggalkan unsur-unsur keamanan dan kenyamanan 
peminat agrowisata. 
h. Pendekatan Pengembangan Agrowisata  
Menurut Sastrayuda, 2010:5, Pendekatan pengembangan agrowisata, 
meliputi :  
1) Pengembangan berbasis konservasi, dimaksudkan pola pembinaan 
yang tetap mempertahankan keaslian agro-ekosistem dengan 
mengupayakan kelestarian sumber daya alam lingkungan hidup, 
sejarah, budaya, dan rekreasi.  
2) Pengembangan berbasis masyarakat, dimaksudkan pola pembinaan 
masyarakat yang menempatkan agro wisata sebagai pemberdayaan 
masyarakat petani untuk dapat memperoleh nilai tambah baik dari 
sisi hasil pertanian maupun dari kunjungan wisatawan dan efek 
ganda dari penyerapan hasil pertanian oleh usaha pariwisata dan 
pengembang.  
3) Penetapan wilayah/darah agrowisata sebagai daerah/wilayah 
pembinaan.  
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4) Inventarisasi kekuatan agro wisata.  
5) Peranan lembaga pariwisata dan lembaga pertanian dalam 
pembinaan agrowisata.  
i. Agrowisata Adalah Bentuk Pariwisata Yang Berkelanjutan Dan 
Berkualitas 
 Menurut Gunawan,1997 dalam I Gusti Bagus Rai Utama 2012: 67. 
Indonesia memiliki sumber daya wisata yang amat kaya dengan asset 
alam, budaya, flora dan fauna dengan ciri khas Asia dan Australia di 
setiap wilayah perairan dan pulau di Indonesia. Indonesia tercatat 
mendapatkan ranking ke-enam pada Top Twenty Tourism Destinations 
in East dan The Pasific (WTO,1999 dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 
2012:67). 
 Dalam usaha pengembangannya Indonesia wajib memperhatikan 
dampak-dampak yang ditimbulkan sehingga yang paling tepat 
dikembangkan adalah sektor ekowisata termasuk juga agrowisata 
sebagai pariwisata alternative yang oleh Eadington dan Smith, 1995 
dalam I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:67 diartikan sebagai konsisten 
dengan nilai-nilai alam, sosial dan masyarakat yang memungkinkan 
adanya interaksi positif diantara para pelakunya. 
 Pembangunan berkelanjutan pada umumnya mempunyai sasaran 
memberikan manfaat bagi generasi sekarang tanpa mengurangi 
manfaat bagi generasi mendatang. Selanjutnya disebutkan bahwa suatu 
tuntutan akan perlunya masyarakat yang berkelanjutan dan panggilan 
kemanusiaan untuk bertindak sedemikian rupa agar kehidupan 
manusia dan mahluk hidup lainnya menikmati hidup berkelanjutan 
ditengah keterbatasan dunia.  
 Dengan demikian bahwa pariwisata berkelanjutan harus bertitik 
tolak dari kepentingan dan partisipatif masyarakat untuk dapat 
memenuhi kebutuhan wisatawan dan pengunjung sehingga 
meningkatkan kesejateraan masyarakat dengan kata lain bahwa 
pengelolaan sumberdaya agrowisata dilakukan sedemikian rupa 
sehingga kebutuhan ekonomi, sosial dan estetika dapat terpenuhi 
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dengan memelihara integritas cultural, proses ekologi yang esensial, 
keanekaragaman hayati dan sistem pendukung kehidupan. 
 Agar agrowisata dapat berkelanjutan maka produk agrowisata yang 
ditampilkan harus harmonis dengan lingkungan lokal spesifik. Dengan 
demikian masyarakat akan peduli terhadap sumberdaya wisata karena 
memberikan manfaat sehingga masyarakat merasakan kegiatan wisata 
sebagai suatu kesatuan dalam kehidupannya. 
 Dari sisi kebutuhan pariwisata, pendidikan dan pelatihan harus 
dilakukan untuk melakukan alih teknologi, menghadapi persaingan 
demi terwujudnya prinsip pariwisata berkelanjutan. Keberhasilan 
pariwisata berkelanjutan sangat ditentukan tingkat pendidikan 
masyarakat lokal. Oleh karenanya peningkatan akses dan mutu 
pendidikan bagi masyarakat lokal menjadi sasaran dan tujuan yang 
sangat utama. 
 Secara garis besar, indikator yang dapat dijabarkan dari 
karakteristik berkelanjutan antara lain adalah lingkungan. Artinya 
industry pariwisata harus peka terhadap kerusakan lingkungan, misal 
pencemaran limbah, sampah yang bertumpuk dan kerusakan 
pemandangan yang diakibatkan pembakaran hutan, gedung yang letak 
dan arsitekturnya tidak sesuai, serta sikap penduduk yang tidak ramah. 
Dengan kata lain aspek lingkungan lebih menekankan pada kelestarian 
ekosistem dan biodiversitas, pengolahan limbah, pengolahan lahan, 
konservasi sumber daya air, proteksi atmosfer, dan minimalisasi 
kebisingan dan gangguan visual. 
 Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) menjadi 
tema yang kuat dan kontroversal. Untuk itu maka perlu diperhatikan 
bahwa factor yang menjadi penentu keberhasilan penyelenggaraan 
pariwisata berkelanjutan. Penyelenggaraan kepemerintahan yang baik 
(good governance) yang melibatkan partisipasi aktif secara seimbang 
antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Selanjutnya berdasarkan 
konteks pembangunan berkelanjutan diatas, pariwisata berkelanjutan 
dapat didefenisikan sebagai pembangunan kepariwisataan yang sesuai 
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dengan kebutuhan wisatawan dengan tetap memperhatikan kelestarian 
dan memberi peluang bagi generasi muda untuk memanfaatkan dan 
mengembangkannya. 
 
4. Elemen-Elemen Fisik Perancangan Kota 
 Dalam setiap perancangan kota harus memperhatikan elemen-elemen 
yang ada sehingga nantinya kota tersebut akan mempunyai karakteristik 
yang jelas. Menurut Hamid Shirvani dalam Sri Inayah (2015) elemen 
perancangan kota ada delapan, yaitu sebagai berikut: 
a. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Tata guna lahan (Land Use) merupakan rencana dua dimensi 
dimana ruang-ruang tiga dimensi akan dibangun dan fungsi-fungsi 
akan dibentuk. Kebijaksanaan tata guna lahan membentuk hubungan 
antara sirkulasi/parkir dan kepadatan aktivitas/penggunaan individual.  
Terdapat perbedaan kapasitas dalam penataan ruang kota, baik itu 
dalam aspek pencapaian, parkir, sistem transportasi yang ada, dan 
kebutuhan untuk penggunaan lahan secara individual. Pada prinsipnya, 
pengertian land use (tata guna lahan) adalah pengaturan penggunaan 
lahan untuk menentukan pilihan yang terbaik dalam mengalokasikan 
fungsi tertentu, sehingga secara umum dapat memberikan gambaran 
keseluruhan bagaimana daerah–daerah pada suatu kawasan tersebut 
seharusnya berfungsi. 
b. Bentuk dan Massa Bangunan (Building Form and Massing) 
Building form and massing membahas mengenai bagaimana  
bentuk dan massa-massa bangunan yang ada  dapat membentuk  suatu  
kota serta bagaimana hubungan antar massa yang ada. Pada penataan 
suatu kota, bentuk dan hubungan antara massa seperti ketinggian 
bangunan, pengaturan massa bangunan dan lain-lain harus diperhatikan 
sehingga ruang yang terbentuk teratur, mempunyai garis langit yang 
dinamis serta menghindari adanya lost space (ruang tidak terpakai). 
c. Sirkulasi dan Parkir (Sirculation and Parking) 
Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara langsung 
dapat membentuk dan mengkontrol pola kegiatan kota, sebagaimana 
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halnya dengan keberadaan sistem transportasi dari jalan publik, 
pedestrian way, dan tempat-tempat transit yang saling berhubungan 
akan membentuk pergerakan (suatu kegiatan). Sirkulasi di dalam kota 
merupakan salah satu alat yang paling kuat  untuk  menstrukturkan  
lingkungan perkotaan karena dapat membentuk, mengarahkan, dan  
mengendalikan pola aktivitas dalam suatu kota. Selain itu sirkulasi 
dapat membentuk karakter suatu daerah, tempat aktivitas, dan lain 
sebagainya. 
d. Ruang Terbuka (Open Space) 
Ruang luar menurut Kuncoro Jakti (1971) adalah suatu sebutan 
yang diberikan orang atas ruang yang terjadi karena pembatasan alat 
hanya pada dua unsur atau bidang, yaitu alas dan dinding tanpa bidang 
atap (terbuka). 
Menurut S Gunadi (1974) dalam Yoshinobu Ashihara, ruang luar 
adalah ruang yang terjadi dengan membatasi alam. Ruang luar 
dipisahkan dengan alam dengan memberi “frame”, jadi bukan alam itu 
sendiri (yang dapat meluas tak terhingga). 
e. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways) 
Elemen pejalan kaki harus dibantu dengan interaksinya pada  
elemen-elemen dasar desain tata kota dan harus berkaitan dengan 
lingkungan kota dan pola-poal aktivitas sertas sesuai dengan rencana 
perubahan atau pembangunan fisik kota di masa mendatang. 
f. Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
Aktivitas pendukung adalah semua fungsi bangunan dan kegiatan-
kegiatan yang mendukung ruang publik suatu kawasan kota. Bentuk, 
lokasi dan karakter suatu kawasan yang memiliki ciri khusus akan 
berpengaruh terhadap fungsi, penggunaan lahan dan  kegiatan  
pendukungnya. Aktivitas pendukung tidak hanya menyediakan jalan  
pedestrian atau plasa tetapi juga mempertimbangkan fungsi utama dan 
penggunaan elemen-elemen kota yang dapat menggerakkan aktivitas. 
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g. Penanda (Signage) 
Dalam kehidupan kota saat ini, iklan atau advertensi mengisi ruang 
visual kota melalui papan iklan, spanduk, baliho dan sebagainya. Hal 
ini sangat mempengaruhi visualisasi kota baik secara makro maupun 
mikro. 
h. Preservasi (Preservation) 
Preservasi dalam perancangan kota adalah perlindungan terhadap 
lingkungan tempat tinggal (permukiman) yang ada dan urban places 
(alun-alun, plasa, area perbelanjaan) yang ada dan mempunyai ciri 
khas, seperti halnya perlindungan  terhadap bangunan bersejarah. 
 
5. Kepariwisataan di Sulawesi Selatan 
a. Pariwisata di Sulawesi Selatan 
 Sulawesi Selatan sebagai salah satu daerah pengembangan utama 
pariwisata di Indonesia dalam konteksnya sebagai daerah tujuan 
pariwisata, potensi dan peranan pengembangan kepariwisataannya 
memiliki arti yang penting dalam kondisi sekarang. Pengembangan 
kepariwisataan Sulawesi Selatan diharapkan akan mengembalikan 
stabilitas ekonomi masyarakat. Potensi dan daya tarik wisata yang 
tersebar pada daerah kabupaten di Sulawesi Selatan merupakan modal 
utama di samping posisi geografis Sulawesi Selatan yang startegis 
sebagai pusat pengembangan kawasan timur Indonesia yang tentunya 
akan menjadi daya tarik bagi wisatawan baik lokal, wisatawan 
nusantara maupun wisatawan mancanegara. 
 Nilai lebih pariwisata yang utama dari kegiatan bila dikaitkan 
dengan kondisi perekonomian sekarang adalah sebagai pendukung 
kegiatan perekonomian saat sektor-sektor pendukung lain macet. 
Pendapatan devisa dari kegiatan wisata, penyerapan tenaga kerja, 
peningkatan ekonomi lokal adalah bukti nyata peranan kegiatan 
wisata. Bagi wisatawan sendiri, nilai lebih pariwisata sejalan dengan 
tujuan wisata yaitu memberikan hiburan, sebagai sarana belajar, media 
komunikasi antara wisatawan dengan kebudayaan dan alam lokal. 
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Kegiatan ini diharapkan baik wisatawan pengunjung maupun 
pengelola sama-sama diuntungkan. (Firadiyansyah, 2011:43) 
b. Kebijakan Pemerintah Bidang Pariwisata 
 Dalam usaha mengembangkan kepariwisataan, Pemerintah 
Propinsi Sulawesi Selatan menggariskan kebijakan program 
pengembangan wisata berupa pengwilayahan Daerah Tujuan Wisata 
(DTW) sebagai berikut : 
1) DTW Makassar, meliputi : Makassar, Maros, Pangkep, Gowa, 
Takalar, Jeneponto dan Bantaeng. 
2) DTW Entalu, meliputi Enrekang, Tanah Toraja dan Luwu. 
3) DTW Bosowa, meliputi Bone, Soppeng dan Wajo. 
4) DTW Sinbu, meliputi Sinjai dan Bulukumba. 
5) DTW Bapapinsid dengan pusat pengembangan di Pare-Pare. 
6) DTW Selayar dengan pusat pengembangan di Bantaeng. 
 Agrowisata Sulawesi Selatan telah dikembangkan sejak beberapa 
waktu yang lalu. Daerah-daerah kabupaten dalam wilayah Sulawesi 
Selatan yang memiliki potensi dan kemampuan untuk pengembangan 
agrowisata berinisiatif mengembangkan agrowisata dengan sistem 
kemitraan, tanpa ada bantuan dari pemerintah propinsi. 
Firadiyansyah,2011:45) 
 
6. Potensi Kawasan Terhadap Agrowisata 
 Kabupaten Enrekang dengan ibukota Enrekang terletak ± 235 Km 
sebelah utara Makassar. Secara geografi Kabupaten Enrekang terletak 
pada koordinat antara 3° 14‟ 36” sampai 3° 50‟ 00” Lintang Selatan dan 
119° 40‟ 53” sampai 120° 06‟ 33” Bujur Timur. dengan luas wilayah 
sebesar 1.786,01 Km². Kabupaten Enrekang mempunyai batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Tana Toraja  
Sebelah Selatan : Kabupaten Luwu  
Sebelah Timur : Kabupaten Sidrap  
Sebelah Barat  : Kabupaten Pinrang; 
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 Topografi Wilayah Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah 
Topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan 
sungai dengan ketinggian 47-3.293 m dari permukaan laut serta tidak 
mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan Topografi Wilayah 
wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% 
dari luas wilayah Kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 
15,04%. 
 Lokasi Kabupaten Enrekang yang berbatasan langsung dengan 
kawasan wisata Tanah Toraja menjadi faktor tersendiri bagi 
pengembangan usaha pariwisata di daerah ini. Tidak heran jika Enrekang 
yang berfungsi sebagai salah satu jalur darat dan pintu gerbang Tanah 
Toraja menata daerahnya menjadi Rest Area atau tempat persinggahan 
bagi pelancong yang berencana ke Toraja. Meski demikian, bukan berarti 
bahwa Kabupaten Enrekang tidak memiliki daya tarik wisata yang patut 
dijual. Pemandangan alam eksotis di kawasan pegunungan Gunung Nona 
yang berada di Desa Bambapuang ini dan sejuknya udara lahan pertanian 
tanaman pangan di sepanjang jalan menuju Tanah Toraja merupakan 
potensi Agrowisata yang patut dikembangkan. (Profil Investasi Daerah 
Kabupaten Enrekang,2010:1) 
 Kawasan Timur Enrekang yang memiliki wilayah yang luas dengan 
berbagai potensinya memberi peluang untuk pengembangan pertanian 
tanaman pangan dan hortikultura serta tanaman perkebunan dan 
kehutanan. Didukung pula dengan visi dan misi Kabupaten yang 
menjadikan Enrekang sebagai daerah agropolitan yang mandiri dan 
berwawasan lingkungan yang mana didalam salah satu misinya 
mengatakan bahwa Enrekang akan  mengembangkan berbagai produk 
pertanian komuditas unggulan berbasis ekonomi masyarakat 
dan    berorientasi pasar. Jenis tanaman pangan yang dapat dikembangkan 
di desa ini diantaranya salak, bawang merah, jagung, cabe, pisang, papaya, 
tomat. (BP3K Kecamatan Anggeraja) 
 Ditinjau secara umum, kawasan ini menawarkan sebuah pilihan 
berwisata yang sekaligus menawarkan keindahan alam Buttu Kabobong 
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atau Gunung Nona yang masih ditunjang oleh lingkungan alami yang 
masih terjaga.  
 
B. Studi Preseden 
Menurut I Gusti Bagus Rai Utama, 2012:39, Objek wisata yang telah 
berkembang dan tercatat dalam basis data Direktorat Jenderal Pariwisata 
1994/1995 terdapat delapan provinsi yaitu Sumatera Utara, Riau, Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan DIY, Jawa Timur, NTB, Kalimantan Tengah, dan 
Kalimantan Barat. Objek agrowisata umumnya masih berupa hamparan suatu 
areal usaha pertanian dari perusahaan-perusahaan besar yang dikelola secara 
modern/spesifikasi dari aktifitas lokal masyarakat. Beberapa contoh kawasan 
agrowisata yang terdapat di Indonesia maupun mancanegara, diantaranya : 
1. Agrowisata Pucak Teaching Farm (PTF) 
 
Gambar II. 1. Pucak Teaching Farm 
(Sumber : http://static.panoramio.com, diakses tanggal 4 juni 2015) 
 
Agrowisata Pucak Teaching Farm (PTF) terletak di ibukota Kecamatan 
Tompobulu tepatnya di Jln. Taman Safari Dusun Pucak, desa Pucak, 
kecamatan Tompobulu, kabupaten maros, Propinsi Sulawesi Selatan. 
Merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang agrowisata. Sesuai 
dengan misinya “sebagai tempat pendidikan” usaha ini terus 
mengembangkan potensi yang ada di daerah ini. Agrowisata PTF baru 
dibuka untuk umum sekitar tahun 2001. Lokasi ini dibangun di masa 
pemerintahan Soeharto, dan pada tahun 1998 ketika Soeharto tidak 
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menjabat president lagi pembangunannya pun berhenti. dan pada tahun 
2006 pembangunannya kembali dilanjutkan sedikit demi sedikit dan 
diubah namanya menjadi Kawasan Agrowisata Pertanian. 
http://www.ksdasulsel.org/pjlwa-a-hl/341-pucak-teaching-farm-sebuah-
konsep-pembelajaran (12 juni 2015). 
a. Tinjauan Agrowisata 
Agrowisata PTF ini menawarkan pertanian terpadu sebagai objek 
wisatanya. Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan kegiatan empat 
sub sektor pertanian, yaitu tanaman pangan dan hortikultura, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan. Agrowisata ini memiliki 
luasan 4 Ha. Namun, pada proses pengembangannya potensi tersebut 
belum dikelola secara optimal, yang dapat terlihat dari belum 
maksimalnya penataan maupun pemanfaatan potensi objek wisata 
yang ada. Perencanaan agrowisata yang dilakukan diharapkan tidak 
mengabaikan manfaat yang akan diperoleh baik oleh pengunjung, 
pengelola maupun masyarakat sekitar. 
b. Tinjauan Arsitektur 
Pucak Teaching Farm menyediakan beberapa fasilitas seperti 
kolam renang, Villa, wisma, Aula pertemuan, Taman burung, aneka 
satwa langkah dan lain-lain. Tempat ini sangat multi fungsional. bisa 
digunakan sebagai tempat penelitian, tempat pertemuan organisasi dan 
lain-lain. Prinsip-prinsip desain dari PTF ini yaitu : 
1) Keteraturan 
Pada pucak teaching farm memiliki prinsip keteraturan dari 
taman yang berbentuk informal ,alamiah dan modern. 
2) Kesatuan 
Pada pucak teching farm memiliki pinsip kesatuan yang dapat 
dilihat dari hubungan harmonis dari bebrbagi elemen atau unsur 
yang ada di dalamnya. 
3) Keseimbangan 
Memiliki keseimbangan asimetris dimana elemen  taman 
sebelah kiri sumbu tidak sama persis dengan sebelah kanan, tapi 
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bobot visualnya tetap sama. Keseimbanagn asimetris memiliki 
kesan informal dimana menimbulkan rasa ingin tau tetapi juga 
berkesan santai. Memiliki bobot visual yang tinggi dengan warna 
hijau nyang mnimbulkan kesan dingin dan alami 
4) Penekanan dan aksentuasi 
Penekanan ditimbulkan oleh dominannya salah satu unsur. 
Penekanan juga dapat menjadi titik perhatian (point of interest) 
yaitu dengan adanya lokasi telaga semayang,taman buaya, dan 
taman burung. 
5) Proporsi 
Proporsi dapat dilihat dari perpaduan antara pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan. 
6) Skala 
Penggunaan skala pada lokasi ini adalah skala manusia yang 
dapat dilihat dri perbandingan ukuran elemen bangunan atau ruang 
dengan dimensi tubuh manusia. Selain itu juga terdapat skala 
generik yang dapat dilihat dari perbandingan ukuran elemen 
bangunan atau ruang terhadap elemen lain yang berhubungan di 
sekitarnya 
2. Agrowisata Turi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II. 2. Agrowisata Turi  
(Sumber : www.korindo99.com, diakses tanggal 4 juni 2015) 
 
Desa agrowisata Turi adalah sebuah desa yang dijadikan tempat wisata 
agro , Desa Turi ini terletak  di kaki gunung merapi. Desa agrowisata Turi 
memiliki produk unggulan yang menjadi maskot andalan nya, yaitu salak 
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pondoh. Salak pondoh dari Desa agrowisata Turi ini sudah terdistribusikan 
hampir ke seluruh wilayah di Indonesia, bahkan sampai di eksport ke 
Malaysia dan Jepang. Salak pondoh merupakan tanaman unik, dengan 
bentuk pohon seperti bagian atas pohon kelapa sawit dengan sentuhan 
sedikit corak pakis, menjadi keunikan tersendiri bila disusun berjajar.  
Buahnya yang tumbuh di pangkal bawah, berbentuk kecil dengan daging 
buah yang kenyal serta tidak menempel dengan biji, juga rasanya yang 
sangat manis, menjadi nilai jual bagi buah ini. 
Tahun 1958, Prof. Dr. drg Sudibyo yang masih duduk di bangku SMP 
telah menemukan cara pemindahan tanaman salak agar tidak mati. Setelah 
ia mampu mengembangkan salak pondoh di kebun orang tuanya, Sudibyo 
mengajak masyarakat setempat untuk ikut mengembangkannya. 
Penanaman salak pondoh yang harus mengorbankan tanaman lainawalnya 
mendapat penolakan keras. Melalui kegigihan, masyarakat mulai 
mengikuti jejaknya. Puncaknya pada tahun 1988 ketika Sudibyo 
memprakarsai berdirinya Agrowisata Salak Pondoh Turi.  
(http://yogyakarta.panduanwisata.id/wisata-alam-2/agrowisata-turi-
surganya-salak -pondoh/ (12 juni 2015). 
a. Tinjauan Agrowisata 
 Terletak di ketinggian 200 meter dari permukaan laut, suhunya 
sangat baik untuk pengembangan salak pondoh. Suasana sejuk masih 
terasa di area ini, memberikan kenyamanan ketika mengitari taman. 
Bahkan bila berjalan diantara pepohonan salak, akan terdengan desau 
angina seperti suara angina laut, serasa berjalan di desa pinggir pantai. 
 Salah satu andalan Agrowisata Turi adalah Kebun Nusantara. 
Tidak kurang dari 17 jenis tanaman salak bisa dijumpai di kebun 
seluas dua hektar tersebut.  Mulai dari salak pondoh super, salak 
pondoh kuning, salak pondoh hitam, salak condet, salak manggala, 
salak gading, salak bali, salak semeru hingga salak tanonjaya. 
b. Tinjauan Arsitektur 
Agrowisata turi merupakan memiliki luasan 27 hektar yang disulap 
menjadi kompleks taman salak pondoh, tempat bermain anak-anak, 
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pemancingan dan kolam renang. Komplek wisata ini terletak di 
Kampung Gadung, Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi Kabupaten 
Sleman. 
Sebagian besar daerahnya berupa kebun salak yang dibuat 
berpetak-petak dengan diantarai selasar alam yang menampilkan 
keapikan susunan tanaman salak. Secara garis besar Agrowisata Turi 
coba menampilkan suasana asli pedesaan dengan tanaman salak 
sebagai daya tarik utama. 
Dari segi bangunan sebagian besar bangunan didesain dengan 
menggunakan arsitektur vernacular yakni dengan menggunakan desain 
dan material yang digunakan secara umum di daerah tersebut. 
  
3. Nirwana Agrowisata Terpadu Cisarua (Agrowisata Gunung Mas) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II. 3. Nirwana Agrowisata Cisarua  
(Sumber : www.google.com, diakses tanggal 4 juni 2015) 
 
Agrowisata Cisarua adalah villa yang terdapat dipuncak pegunungan 
dengan pemandangan pegunungan keliling 270 derajat, sehingga anda 
akan merasakan seperti beada diatas awan.  
a. Tinjauan Agrowisata 
Agrowisata Cisarua menawarkan sebuah konsep penginapan 
dengan daya tarik lokasi yang asri, sejuk dan masih cukup baik kondisi 
lingkungannya. Salah satu hal yang diandalkan dan dapat dinikmati 
bahkan dapat disebut sebagai daya tarik utama pada agrowisata cisarua 
ini adalah lokasinya yang berada di ketinggian dengan pemandangan 
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gunung sehingga dapat membantu para pengunjung untuk rileks 
sejenak dan melupakan kesibukan anda sehari-hari.  
 
Gambar II. 4. Nirwana Agrowisata Cisarua  
(Sumber : liburananak.com, diakses tanggal 4 juni 2015) 
 
Yang menjadi primadona wisata di Agrowisata Gunung Mas 
adalah menunggang kuda mengelilingi kebun teh dan olahraga tea 
walk dengan ditemani pemandu. Selain kedua kegiatan seru tadi, kita 
juga bisa melakukan kunjungan ke pabrik teh (dengan pemandu), 
bermalam di penginapan dan berenang di kolam renang Tirta Mas. 
http://www.liburananak.com/id/kids-holiday-spots/6-mountains 
forests/138/agro-wisata-gunung-mas#.VuOBaNdovck (12 juni 2015). 
b. Tinjauan Arsitektur 
Kawasan Agrowisata Cisarua merupakan sebuah kompleks 
penginpan berupa villa yang dilengkapi dengan fasilitas yang terbilang 
cukup modern. Villanya secara garis besar menggunkan arsitektur 
modern tropis dengan banyak bukaan guna mengekspos atau 
memaksimalkan view yang didapatkan oleh semua bangunan sebagai 
daya tarik utama daerah tersebut.  
Adapun fasilitas yang disediakan pada Agrowisata Nirwana 
Cisarua antara lain : Bungalow 1,2 & 3, Kantor Pengelola Wisata 
Agro, Aula Cynchona, Lapangan Tenis,Wisma Affandi, Kamar VIP , 
Kamar Standard, Pabrik The, Tea Café, Mesjid, Lapangan Volley, 
Kantor Induk, Pondokan (Cottage), Tea Resto Tirta Mas, Lapangan 
Bola, Kolam Renang, Flying Fox, Camping Ground, Kolam Rekreasi. 
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4. Taman Buah Mekarsari 
 
Gambar II. 5. Taman Buah Mekarsari  
(Sumber : https://dianayya.files.wordpress.com, diakses tanggal 4 juni 2015) 
 
Taman Wisata Mekarsari merupakan salah satu pusat pelestarian 
keanekaragaman hayati buah-buahan tropika terbesar di dunia, khususnya 
jenis buah-buahan unggul yang dikumpulkan dari seluruh daerah di 
Indonesia, sekaligus merupakan tempat penelitian budidaya (agronomi), 
pemuliaan (breeding) dan perbanyakan bibit unggul untuk kemudian 
disebarluaskan kepada petani dan masyarakat umum. 
Taman buah mekarsari di usulkan oleh Almarhum  Ibu Tien Soeharto 
sebagai pusat studi dan pengembangan buah-buahan di Indonesia. Taman 
buah mekarsari terletak antara Cileungsi dengan Bogor. Diresmikan oleh 
Bapak Soeharto pada tanggal 14 Oktober 1995, pemiliknya adalah 
Yayasan Purna Bhakti Pertiwi. http://wisatapedi.com/objek-wisata-taman-
buah-mekarsari-cileungsi-bogor-alamat-harga-tiket-masuk/ (12 juni 2015). 
a. Tinjauan Agrowisata 
Keadaan pada tapak memiliki kandungan litosol sehingga 
kesuburan tanah sesuai untuk perkebunan. Taman ini memiliki luas 
264 Ha, memuat ribuan pohon yang terdiri atas 460 varietas buah dari 
137 jenis tanaman. Tanaman langka yang ada di daerah ini diantaranya 
manga kasturo, kedondong karimunjawa, burahol dan kopi anjing. 
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Taman buah mekarsari merupakan pusat pengembangan tanaman 
tropis di Indonesia. Secara detail, tujuan utama dari pengadaan taman 
buah mekarsari adalah : 
1) Untuk mengembangkan taman hortikultura termasuk didalamnya 
buah-buahan, sayur-sayuran dan tanaman hias. 
2) Penyediaan alternative objek wisata baru bagi wisata baru bagi 
wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara. 
3) Sebagai taman rekreasi hortikiltura yang akan menjadi pusat 
pendidikan hortikultura khususnya buah dan sayuran didataran 
rendah. 
4) Untuk menyediakan lapangan kerja baru di daerah Cileungsi. 
5) Untuk memaksimalkan manfaat dari potensi lahan dalam upaya 
menjaga keharmonisan lingkungan. 
b. Tinjauan Arsitektur 
Taman seluas 264 Ha ini dilengkapi dengan sarana wisata untuk 
wisatawan nusantara maupun mancanegara. Wisata di tengah taman 
buah didukung oleh berbagai wahana yang mendekatkan pengunjung 
kepada alam, diantaranya : 
1) Kebun buah seluas 88 Ha terdiri atas 5 blok 
2) Area lansekap seluas 20 Ha. 
3) Green House sebanyak 12 unit yang menempati area seluas 2 Ha. 
4) Taman buah dan sawa seluas 10 Ha 
5) Pesat pembibitan buah dan bunga seluas 5 Ha. 
6) Danau buatan seluas 20 Ha. 
7) Fasilitas bangunan dan jalan seluas 20 Ha. 
8) Daerah pengembangan seluas 99 Ha. 
Kebun buah sebanyak 5 blok didesain berdasarkan pola daun 
lamtoroagung. Dipilihnya pola daun lamtoroagung ini karena jenis 
pohon ini memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sebagai 
makanan ternak, penyubur tanah, tanaman pelindung, menjaga 
lingkungan hidup dan memenihi banyak kebutuhan fisik dan spiritual. 
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5. Sabah Agriculture Park 
 
 
 
 
 
Gambar II. 7. Sabah Agriculture Park 
(Sumber : www.google.com, diakses tanggal 4 juni 2015) 
 
Sabah Agriculture Park (Taman Pertanian Sabah) terletak di situs 200 
hektar dan dikembangkan dan dikelola oleh Departemen Pertanian. Ini 
adalah taman yang menawarkan pengunjung baik kegiatan rekreasi dan 
pendidikan.  
Taman wisata sabah menawarkan sebuah taman yang dibuat dengan 
latar belakang lanskep yang alami sehingga sangat cocok untuk melakukan 
aktifitas yang bersifat alami. Taman sabah ini tidak hanya diorentasikan 
sebagai kawasan rekreasi semata tetapi juga diorentasikan terhadap ilmu 
pengetahuan. Sehingga menjadikan tempat ini sebagai salah satu daerah 
tujuan wisata yang sangat pantas karena memadukan rekreasi dan ilmu 
pengetahuan. http://www.sabahtravelguide.com/en/nature/agriparktenom. 
php (12 juni 2015). 
a. Tinjauan Agrowisata 
Secara umum Sabah Agriculture Park ini menawarkan sebuah 
pusat pengembangan pertanian Malaysia yang kemudian diolah 
menjadi sebuah daerah tujuan wisata dengan menonjolkan 
keanekaragaman hayati dari Malaysia. 
b. Tinjauan Arsitektur 
Kita dapat menikmati sebuah karya lansekep yang sangat habit 
memadukan perjalanan dengan jalan kecil sambil menikmati 
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keanekaragaman hayati dari Malaysia seperti koleksi bunga dan 
tanaman lainnya, serta burung yang akan memuaskan mata anda. 
Adapun fasilitas yang disediakan antara lain; Native Orchid 
Centre, Living Crop Museum, Bee Centre, Germplasm Collection, 
Ornamental Garden, Hoya Garden, Evolution Garden, Agro-Forestry, 
Lake Sapong, Lake Rundum, Animal Park, Jungle Tracking. 
43 
 
C. Analisis Studi Banding Dan Studi Preseden 
Analisis perbandingan antara kajian studi banding dan preseden dengan teori elemen perancangan kota. 
Tabel II. 1. Analisi Banding Dan Studi Preseden 
Teori Hamid 
Shirvani 
Studi Banding dan Studi Preseden 
Usulan Aplikasi 
Pada Rancangan Delapan Elemen 
Perancang Kota 
Agrowisata Pucak 
Teaching Farm 
(PTF) 
Agrowisata Turi 
Nirwana 
Agrowisata 
Terpadu Cisarua 
Taman Buah 
Mekarsari 
Sabah Agriculture 
Park 
Tata Guna Lahan 
(Land Use) 
Terdiri dari wisata 
kebun binatang, 
wisata pertanian, 
wisata permandian, 
dan wisata kuliner 
yang luasannya 4 
Ha 
Merupakan 
kawasan wisata 
kebun salak yang 
luasannya 27 Ha 
Kompleks 
kawasan villa 
yang menawarkan 
agrowisata kebun 
the 
Merupakan pusat 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati buah-buah 
tropika terbesar di 
dunia yang luasnya 
264 Ha 
Kawasan yang 
memadukan antara 
rekreasi dan ilmu 
pengetahuan yang 
luasnya 200 Ha 
Pengelompokan 
yang sesuai untuk  
kawasan agrowisata 
di Enrekang 
menggunakan pola  
tata  guna lahan  
yang  menyebar,  
yang  sesuai fungsi  
lahan  
Tata Massa 
Bangunan 
(Building and 
Massing) 
 
- 
Lahan bermassa 
dengan 
menggunakan 
konsep arsitektur 
vernacular 
Lahan bermassa 
banyak dengan 
menggunakan 
konsep arsitektur 
moderen 
 
- 
Lahan bermassa 
banyak dengan 
menggunakan 
konsep arsitektur 
lansekap 
Bentuk dan massa 
bangunan mengikuti 
pola lahan yang 
berkontur dengan 
menggunakan 
konsep arsitektur 
lansekap 
Sirkulasi dan 
Parkir 
(Sirculation and 
Akses kesana 
menggunakan jalan 
arteri dan tidak 
Sirkulasi dan parkir 
tertata dengan baik 
Sirkulasi dan 
parkir tertata 
dengan baik 
Sirkulasi dan parkir 
tertata dengan baik 
Sirkulasi dan parkir 
tertata dengan baik 
Perencanaan  
gerbang  maksimal  
dua untuk  entrance 
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Parking) menyediakan area 
parkir) 
 
dan exit  kendaraan. 
Semua  akses di 
dalam  kawasan  
harus  saling  
terkoneksi 
Ruang Terbuka 
(Open Space) 
Kolam renang, 
kebun binatang, 
kebun pertanian 
Kolam renang, 
taman bermain 
anak, outbond 
Kebun the, area 
pemancingan ikan, 
kolam air panas 
Area lansekap, 
taman buah, kebun 
buah, danau buatan, 
outbond 
Pulau, taman hias, 
taman hewan, 
kebun buah. 
Kawasan agrowisata 
diupayakan  lebih  
mendominasi ruang  
terbuka 
Jalur Pejalan 
Kaki (Pedestrian 
Ways) 
Hanya tersedia di 
sekitar kolam 
renang 
Tersedia jalan 
pejalan kaki 
Tersedia jalur 
pejalan kaki 
Tersedia jalur 
pejalan kaki 
Tersedia jalur 
pejalan kaki 
Akan dibuat jalur 
pejalan kaki yang 
dapat menimbulkan 
kenyamanan 
terhadap 
penggunanya dan 
menghubungkan 
setiap area 
Aktifitas 
Pendukung 
(Activity Support) 
Kawasan ini 
dilengkapi dengan 
kantin, gazebo, dan 
kolam renang 
Kawasan ini 
dilengkapi dengan 
pusat souvenir, 
saung, kantin, 
KM/WC, gardu 
pandang 
Kawasan ini 
dilengkapi dengan 
tea café, lapangan 
volley, tea resto, 
berenang, camping 
ground, lapangan 
tennis 
Kawasan ini 
dilengkapi dengan 
kolam pemancingan 
dan wisata air 
Kawasan ini 
dilengkapi dengan 
Boating jetty, pusat 
informasi, toilet 
Kawasan agrowisata 
akan di dukung oleh 
area bermain khusus 
anak-anak, dan area 
bersantai keluarga 
Sistem Penanda 
(Signage System) 
Memiliki sculpture 
nama kawasan 
Memiliki sculpture 
nama kawasan 
Memiliki 
sculpture kawasan 
Memiliki sculpture 
kawasan 
Memiliki sculpture 
kawasan 
Penanda/Signage 
dibuat  dari batu  
yang  diukir dan  
beberapa terletak di 
setiap area dengan 
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menggunakan 
material khas 
kabupaten Enrekang 
yakni batu marmer. 
Preservasi 
(Preservation) 
- - - - - 
Kawasan agrowisata  
harus mejadi  
kawasan komersial  
yang dilindungi  
pemerintah. 
Sumber : Olah data literatur, 2016 
 
Keterangan  : (-) Tidak terdapat pada desain 
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D. Integrasi Keislaman Perancangan 
Ada pepatah Arab mengatakan, “Alfallaahu sayyidul bilaadi wa 
maalikuhu-l-haqiiqi.” (seorang petani adalah tuan dari sebuah Negara dan 
pemilik wilayah yang sesungguhnya). Betapa pentingnya pertaniaan dan 
kemuliaan seorang petani dalam pandangan Islam. Kepentingan sektor 
pertanian dalam kehidupan manusia dan keperluannya begitu kentara sejak 
zaman terawal lagi. Sejak sekian lama sektor pertanian sentiasa diberikan 
penekanan oleh ahli agronomi dalam kajian dan tulisan mereka. 
Sebuah contoh saja Al-Qazwini. Ia adalah ilmuwan yang lahir di Kazwin, 
Persia pada tahun 1200 M / 600 H. Ia adalah seorang ilmuwan muslim yang 
ahli dalam bidang botani, geografi, astronomi, mineralogi hingga etnografi. 
Dalam bukunya yang berjudul “Ajaib al Makhluqat wa Garaib al Maujudat”, 
Al Qazwini menerangkan betapa pertanian amat penting dalam kelangsungan 
hidup manusia. 
Dalam masa Khilafah Islamiyah pun, kegiatan pertanian merupakan salah 
satu daripada pekerjaan yang mulia dan amat digalakkan. Kepentingannya 
tidak dapat dinafikan lagi apabila hasil industri ini turut menyumbang kepada 
hasil makanan negara selain merupakan sumber pendapatan petani. Bidang 
pertanian juga merupakan salah satu dari sekian lahan pekerjaan halal yang 
amat diutamakan oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW. Sebagaimana firman-
Nya dalam Al-Qur‟an surah Yasin ayat 34-35 : 
                     
                      
 
    Terjemahannya : 
Kami menjadikan (di atas muka bumi ini tempat yang sesuai untuk 
dibuat) ladang-ladang kurma dan anggur. Kami pancarkan banyak mata 
air (di situ). Tujuannya supaya mereka boleh mendapat rezeki daripada 
hasil tanaman tersebut dan tanam-tanaman lain yang mereka usahakan. 
Adakah mereka berasa tidak perlu bersyukur?. (QS: Yasin : 34-35) 
Menurut Dr. Zainal Azam Abd. Rahman seorang cendikiawan Islam, 
menyatakan bahwa kegiatan pertanian dapat diijtihadkan menjadi fardi 
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kifayah hukumnya karena manfaatnya jauh lebih besar daripada manfaat 
pribadi. Dalam islam pun menjelaskan bahwa iqtishadiyah berarti mencari 
penghidupan, yaitu suatu kewajiban bagi manusia dan merupakan hal yang 
dibutuhkan oleh manusia itu sendiri dari sumber penghidupan, yakni termasuk 
bumi yang telah diciptakan Allah Swt sebagai tempat manusia mengemban 
tugas kekhalifahannya. Untuk memahami pandangan Islam tentang keamanan 
manusia atas penghidupannya dan kebutuhan-kebutuhan hidupanya, kita harus 
memahami dahulu pemahaman tentang pemberian kedaulatan kekhalifahan 
oleh Allah SWT kepada manusia untuk membangun bumi ini. Karena sikap 
Islam tentang hubungan antara manusia, kekayaan, dan harta, serta hak-
haknya untuk mendapatkan nikmat dan kekayaan yang diciptakan oleh Allah 
SWT, yang disebarkan dalam alam ini, merupakan sikap Islam yang dibangun 
di atas filsafat kekhalifahan dan istikhlaf ini. 
Pemberian amanat kekhalifahan ini, yang dikehendaki oleh Allah SWT, 
kepada manusia di muka bumi, adalah ungkapan yang paling tepat dan paling 
cocok untuk menjelaskan tentang kedudukan manusia dalam wujud ini, 
tentang risalah manusia dalam kehidupan dunia ini, dan tentang tugas Tuhan 
yang diemban manusia dalam perjalanannya di muka bumi ini. Dengan 
pengertian kekhalifahan seperti inilah Islam melihat kedudukan manusia 
dalam wujud ini. Yaitu sebagai makhluk yang mengemban tugas 
kekhalifahan, yang mendapatkan wewenang untuk membangun bumi ini, dan 
yang mempunyai kehendak bebas untuk mengambil tindakan dalam batasan 
kewenangannya itu. Karena dengan sifat kebebasan yang beraturan itulah 
manusia dapat mengemban tugas membangun dunia ini.  Hal ini sesuai dengan 
fiman Allah dalam Al-Quran Surah Al-A‟raaf ayat 74 yang berbunyi: 
                    
                               
      
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Terjemahnya : 
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-   
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar 
dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi membuat kerusakan. (QS: Al-A‟raaf : 74). 
Namun demikian, kehendak bebas dan inisiatifnya itu harus tunduk 
dengan aturan-aturan dan batasan-batasan kewenangan tugas kekhalifahan 
atau syari'ah Ilahiah itu. Yang menjadi rambu-rambu, aturan, batasan dan skup 
operasional tugas perwakilan dan amanah kekhalifahan itu. 
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BAB III 
TINJAUAN KHUSUS 
 
A. Tinjauan Khusus Desa Bambapuang 
1. Letak Geografis 
Desa Bambapuang merupakan desa yang berada di Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang. Luas Desa Bambapuang yakni 10,84 km
2 
termasuk didalamnya luas lahan pertanian. Secara administratif Desa 
Bambapuang berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah selatan : Kelurahan Tuara (Kecamatan Enrekang) 
- Sebelah timur : Desa Tonkkonan (Kecamatan Enrekang) 
- Sebelah barat : Desa Tindalun  
- Sebelah utara : Desa Mendatte  
              
Gambar III. 1. Peta Administrasi Desa Bambapuang 
(Sumber : Kantor Desa Bambapuang, 6 November 2015, Jam 10:20 Wita) 
 
Sedangkan secara geografisnya Desa Bambapuang memiliki batas-
batas sebagai berikut : 
a. Sebelah utara : Perbukitan dan Lembah 
b. Sebelah selatan : Gunung 
c. Sebelah timur : Sungai 
d. Sebelah barat : Gunung 
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2. Karakteristik Tanah dan Iklim 
a. Iklim 
Desa Bambapuang termasuk dataran tinggi dengan ketinggian 500-
1000 meter diatas permukaan laut. Suhu udara pada desa ini rata-rata 
21-27° C dengan curah hujan 2000-2500 mm/tahun. 
b. Tanah 
Tanah di Desa Bambapuang terdiri dari tanah berpasir sampai dengan 
tanah berat. Jenis tanah yaitu bertekstur liat dan berpasir dengan 
kandungan pasir kurang dari 50% tidak mempunyai struktur, 
produktifitas sedang sampai tinggi. 
c. Topografi 
Desa Bambapuang memiliki topografi yang berbukit-bukit dengan 
kemiringan 10-90%. 
3. Kependudukan 
Kepadatan penduduk Kabupaten Enrekang sangat dipengaruhi oleh 
laju pertumbuhan penduduknya sebagaimana halnya dengan wilayah 
Kabupaten lain. Jumlah penduduk yang terus meningkat, kemudian luas 
wilayah yang tidak bertambah otomatis berpengaruh pada peningkatan 
kepadatan penduduk.  
Jumlah penduduk Desa Bambapuan menurut daftar isian potensi desa 
dan kelurahan tahun 2013 sebanyak 3.015 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
1.542 jiwa dan perempuan 1.473 jiwa. 
 
Tabel III. 1. Kependudukan Desa Bambapuang 
No. Jenis Kelamin Jiwa % 
1. Laki – Laki 1.542 51,4 
2. Perempuan 1.473 48,6 
Total  3.015 100 
Sumber : Kantor Desa Bambapuang 
4. Potensi Dalam Bidang Pertanian 
Secara umum, perekonomian daerah Kabupaten Enrekang didominasi 
sektor pertanian, khususnya pertanian tanaman pangan, selanjutnya sub 
sektor perkebunan, sub sektor peternakan dan sub sektor perikanan. 
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Kabupaten Enrekang selama ini dikenal sebagai salah satu daerah 
penghasil sayur-mayur di Sulawesi Selatan yang hasil produksinya 
tersebut dikonsumsi dalam daerah Kabupaten Enrekang namun sebagian 
besar juga dipasarkan keluar daerah seperti Makassar, Kabupaten lain, 
bahkan sampai ke luar pulau Sulawesi. Agrowisata yang akan 
dikembangkan di kawasan ini adalah tanaman hortikultura. Hasil produksi 
pertanian yang di unggulkan di Kabupaten Enrekang diantaranya  kol, 
sawi, tomat, bawang merah, daun bawang, cabe, salad, wortel, buncis, 
kacang panjang, salak, papaya. 
 
B. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 14 Tahun 
2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Enrekang Tahun 
2011-2031, Rencana pola ruang wilayah kabupaten ini meliputi rencana 
kawasan lindung dan kawasan budidaya.  
Menurut RTRW Kabupaten Enrekang, Kecamatan Anggeraja tepatnya 
Desa Bambapuang termasuk dalam kawasan budidaya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 2. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Enrekang 
(Sumber : Dinas Tata Ruang Kabupaten Enrekang, dimodifikasi, 27 November 2015, Jam 
13:20 Wita) 
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Kawasan budidaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1), terdiri 
atas: 
1. Kawasan peruntukan hutan produksi 
2. Kawasan peruntukan pertanian  
3. Kawasan peruntukan perikanan 
4. Kawasan peruntukan pertambangan 
5. Kawasan peruntukan industri 
6. Kawasan peruntukan pariwisata 
7. Kawasan peruntukan permukiman dan 
8. Kawasan peruntukan lainnya 
Kawasan budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama 
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam, 
sumberdaya manusia, dan sumberdaya buatan. Berdasarkan peruntukan 
tersebut Kecamatan Anggeraja tepatnya Desa Bambapuang merupakan 
kawasan budidaya Agroforestri dan perkebunan.  
1. Agroforestri 
Agroforestri berasal dari bahasa Inggris “Agroforestry” yaitu gabungan 
kata antara “Agro” artinya pertanian dan “Forestry” yang berarti 
kehutanan. Jadi defenisi agroforestri adalah suatu sistem budidaya 
tanaman kehutanan atau pohon-pohon dengan tanaman pertanian atau 
tanaman semusim.  
2. Perkebunan 
Perkebunan adalah lahan usaha pertanian yang luas, biasanya terletak 
didaerah tropis atau subtropis, yang digunakan untuk menghasilkan 
komoditi perdagangan (pertanian) dalam skala besar. Sedangkan defenisi 
perkebunan menurut UU Nomor 18 Tahun 2004 adalah segala kegiatan 
yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh 
lainnya dalam ekosistim yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang 
dan jasa hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, permodalan serta manajemen untuk mewujudkan kesejateraan 
bagi pelaku usaha perkebunan dan masyarakat. 
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C. Kondisi Eksisting Lokasi 
Wilayah penelitian berada di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang 
yakni Desa Bambapuang. Adapun batasan wilayah dari Desa Bambapuang 
antara lain : 
a. Sebelah Utara  : Desa Mendatte Kecamatan Alla 
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Tuara Kecamatan Enrekang 
c. Sebelah Timur : Desa Rosoan/Tokkonan Kecamatan Enrekang 
d. Sebelah Barat  : Desa Tindalun/Buttu Batu Kecamatan Enrekang‟ 
 
Gambar III. 3. Peta Administrasi Sulawesi Selatan, Kabupaten Enrekang, Desa Bambapuang 
Sumber : Kantor Desa Bambapuang, Google Earth, dimodifikasi, 6 November 2015, Jam 
10:20 Wita) 
 
 
Gambar III. 4.  Foto Udara Desa Bambapuang 
(Sumber : Google Earth, tanggal 23 November 2015, Jam 11:03 Wita) 
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Lokasi tapak sendiri terletak di Desa Bambapuang Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang dengan luas 543 m
2, 
yang rencana kedepannya akan di 
perluas lagi seiring dengan perkembangan yang terjadi. Adapun lingkup 
batasan lokasi yakni sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : Hutan  
b. Sebelah Timur : Hutan  
c. Sebelah Selatan : Kebun Warga  
d. Sebelah Barat  : Jalan Poros Enrekang - Toraja  
Lokasi Kabupaten Enrekang yang berbatasan langsung dengan kawasan 
wisata Tanah Toraja menjadi faktor tersendiri bagi pengembangan usaha 
pariwisata di daerah ini. Hal tersebut menjadikan Enrekang sebagai salah satu 
jalur darat dan pintu gerbang Tanah Toraja menata daerahnya menjadi Rest 
Area atau tempat persinggahan bagi pelancong yang berencana ke Toraja. 
Meski demikian, bukan berarti bahwa Kabupaten Enrekang tidak memiliki 
daya tarik wisata yang patut dijual. Pemandangan alam eksotis di kawasan 
pegunungan Gunung Nona yang berada di Desa Bambapuang ini dan sejuknya 
udara lahan pertanian tanaman pangan di sepanjang jalan menuju Tanah 
Toraja merupakan potensi agrowisata yang patut untuk dikembangkan.  
Kawasan Bambapuang merupakan kawasan yang diperuntukkan untuk 
kawasan agrowisata. Namun, saat ini keadaan kawasan Bambapuang atau 
Resting merupakan kawasan yang difungsikan sebagai kawasan penginapan 
dan merupakan salah satu tempat untuk menikmati kekayaan alam kota 
Enrekang yaitu Gunung Nona. Ada beberapa fasilitas yang disediakan di 
tempat ini seperti villa, restoran, musolah, tempat fitness, dan aula. Namun 
dari kesemua fasilitas yang disediakan ada beberapa yang beralih fungsi 
seperti tempat fitness, aula, dan musolah. Bahkan untuk keadaan resting yang 
ada sekarang ini hampir kesemua fasilitas yang ada tidak difungsikan lagi. 
Masyarakat yang berkunjung ke lokasi ini hanya berada di sekitaran area 
parkir dan restauran saja untuk menikmati pemandangan alam Gunung Nona.   
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Gambar III. 5.  Kondisi Sekitar Kawasan 
(Sumber : Google Earth, dimodifikasi tanggal 23 November 2015, Jam 11:03 Wita) 
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Keadaan kontur pada kawasan Bambapuang ini memperlihatkan naiknya  
keadaan permukaan tanah dan lekuk kemiringan tanah. Hal ini diperlukan untuk 
penataan villa dan didukung oleh view menarik yang menghadap ke arah Gunung 
Nona. Garis kontur adalah garis khayal di lapangan yang menghubungkan titik 
dengan ketinggian yang sama atau biasa juga disebut garis kontinyu di atas peta 
yang memperlihatkan titik-titik di atas peta dengan ketinggian yang sama. Berikut 
adalah keadaan kontur tanah yang berada pada kawasan bambapuang : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 6.  Kontur Kawasan Bambapuang 
(Sumber : Global Mapper, dimodifikasi tanggal 14 Januari 2016, Jam 11:03 Wita) 
 
 
Gambar III. 7.  Potongan Kontur Kawasan Bambapuang Dari Arah Utara ke Selatan 
(Sumber : Google Earth tanggal 14 Januari 2016, Jam 11:20 Wita) 
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Gambar III. 8.  Potongan Kontur Kawasan Bambapuang Dari Arah Timur  ke Barat 
(Sumber : Google Earth tanggal 14 Januari 2016, Jam 11:20 Wita) 
 
 
Gambar III. 9. Luasan Tapak Resting Bambapuang 
(Sumber : Olah Data Lapangan, 2015) 
D. Data dan Analisa 
3. Analisa Keadaan Tapak (Elemen Perancangan Hamid Sirvani) 
a. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Kondisi tapak saat ini memiliki luasan 562 m2 yang nantinya akan 
mengalami penambahan luasan dikarenakan kawasan yang akan di 
desain yaitu kawasan agrowisata yang memerlukan luas lahan 
pertanian yang cukup, sedangkan yang terjadi sekarang ini kawasan ini 
hanya menyediakan area penginapan.  
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Penambahan luasan lahan tersebut sekitar 3 Ha, tetapi pada 
penambahan lahan tersebut belum memiliki pembagian zona. Potensi 
dari lahan ini yaitu tanahnya yang berkontur serta potensi 
pemandangan alam sekitar. 
 
Gambar III. 10. Tata Guna Lahan Berdasarkan Kondisi Eksisting  
(Sumber : Olah data lapangan tanggal 9 desember, Jam 19:30 Wita) 
 
b. Tata Massa Bangunan (Building and Massing) 
 Bentuk dan massa bangunan dipengaruhi oleh koefisien dasar 
bangunan, koefisien lantai bangunan, garis sempadan bangunan, 
material, warna dan skala. Berikut adalah keadaan tapak kawasan 
Bambapuang. 
1) KDB (Koefisien Dasar Bangunan) 
Luas kawasan ini adalah 562 m
2
 dengan koofisien terbangun dan 
tidak terbangun : 
 Terbangun  : 349 m2 
 Tidak terbangun  : 213 m2 
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2) KLB (Koefisien Lantai Bangunan) 
Berdasarkan IMB, ketinggian bangunan di kawasan ini terdiri dari 
satu dan dua lantai. 
3) Material dan warna bangunan 
Material dinding yang digunakan pada bangunan ini yaitu batu bata 
yang dipadukan dengan kayu, lantai menggunakan perpaduan 
antara tegel dan kayu, atap menggunakan material kayu, serta 
warna dinding menggunakan cat berwarna cokelat. Seperti pada 
gambar berikut ini : 
    
Gambar III. 11. Restoran dan Villa 
(Sumber : Olah data lapangan, tanggal 12 April  2014, Jam 17:00 Wita) 
 
Desain bangunan yang nantinya mengalami penambahan akan 
mengadopsi bentuk dan material yang digunakan pada bangunan yang 
sudah ada yakni dengan tetap menerapkan perpaduan antara kayu dan 
beton sehingga memberi kesan yang berkesinambungan.  
c. Sirkulasi Dan Parkir (Circulation and Parking) 
Sirkulasi yang ada saat ini diperuntukkan untuk roda empat dan 
roda dua dengan material aspal yang mengikuti pola kontur kawasan, 
kawasan ini membedakan antara jalur masuk dan keluar. Namun 
sirkulasi untuk penambahan lahan belum tersedia. Sedangkan tempat 
parkir untuk kawasan ini sudah tersedia namun tidak membedakan 
antara area parkir kendaraan roda dua dan roda empat. Perluasan perlu 
dilakukan untuk mengakomodir target jumlah pengunjung bila 
dilakukan penambahan luasan tapak.  
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Gambar III. 12. Area Parkir pada Tapak  
(Sumber : Olah data lapangan, tanggal 9 desember 2015, Jam 19:40 Wita) 
 
 
d. Ruang Terbuka (Open Space) 
 Keadaan taman pada kawasan ini sudah tidak mencirikan area open 
space dikarenakan tidak terawatnya sehingga keseluruhan tanaman 
sudah tidak ada. Ruang terbuka yang sering di fungsikan sekarang ini 
hanya pada bagian depan restoran. Desain ruang terbuka selanjutnya 
akan di tata dengan baik dikarenakan konsep yang akan diterapkan 
yakni pendekatan lansekap. Potensi lahan yang berkontur akan 
dimanfaatkan semaksimal mungkin agar tidak memberi rasa bosan saat 
berada di dalam kawasan ini.  
 
Gambar III. 13.  Ruang Terbuka  pada Tapak  
(Sumber : Olah data lapangan, tanggal 9 desember 2015, Jam 19:50 Wita) 
 
e. Jalur Pejalan Kaki  (Pedestrian Ways) 
Pada kawasan ini jalur pejalan kaki menggunakan kombinasi 
material beton dan material kayu yang menghubungkan restoran dan 
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villa, desainnya mengikuti pola kontur kawasan tetapi belum 
mengakomodir jalur khusus untuk orang cacat. Pedestrian perlu 
ditambahkan berdasarkan penambahan jumlah luasan lahan. Desain 
pedestrian ini nantinya akan mengikuti pola kontur kawasan agar 
memberi rasa petualang pada pengunjung agar tidak merasa bosan dan 
dapat mengefisienkan aktifitas di dalam kawasan. 
 
Gambar III. 14.  Jalur Pejalan Kaki pada Tapak 
(Sumber : Olah data lapangan, tanggal 9 desember 2015, Jam 19:59 Wita) 
 
 
f. Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
Aktifitas pendukung yang di tawarkan didalam kawasan ini yaitu 
ruang fitness dan SPA, namun pada keadaan sekarang ini aktifitas 
pendukung tersebut tidak difungsikan mengakibatkan beberapa 
fasilitas rusak. Untuk desain selanjutnya aktifitas pendukung yang 
akan ditawarkan yaitu area bermain outbond untuk anak-anak. Area 
bermain outbond ini berpotensi dikarenakan lahan yang berkontur 
dapat mendukung beberapa jenis permainan. 
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Gambar III. 15. Aktifitas Pendukung pada Tapak  
(Sumber : Olah data lapangan, tanggal 9 desember 2015, Jam 18:15 Wita) 
 
 
g. Sistem Penanda (Signage System) 
Terdapat dua penanda pada kawasan ini yakni berada pada bagian 
pintu masuk dan pada bagian pedestrian menuju villa dengan 
menggunakan material beton. Desain penanda selanjutnya akan 
menggunakan filosofi yang berhubungan dengan kawasan agrowisata 
agar memberi kesan yang berkesinambungan.  
 
Gambar III. 16  Penanda pada Tapak  
(Sumber : Olah data lapangan, tanggal 9 desember 2015, Jam 18:30 Wita) 
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h. Preservasi (Preservation) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 17.  Preservasi Desa Bambapuang  
(Sumber : Google Earth, Olah data lapangan, tanggal 14 Januari 2016, Jam 09:30 Wita) 
 
Desa Bambapuang mempunyai peninggalan sejarah yang bernilai, 
dimana di desa Bambapuang terdapat gunung yang memiliki nilai sejarah 
tinggi yaitu Gunung Nona. Lokasi Gunung Nona ini tepat bersebelahan 
dengan lokasi perencanaan tapak dapat menambah daya tarik tersendiri 
untuk kawasan ini. 
2. Analisis Pendekatan Perancangan  
a. Analisis Penataan Massa 
Perwujudan bentuk dan tata massa bangunan merupakan 
pencerminan dari ungkapan filosofi kawasan rekreasi pegunungan 
yang memberi kesan terbuka serta berkesan dinamis yang dapat 
memberikan ciri khas sebagai kawasan agrowisata, khususnya pada 
kawasan pegunungan. Disamping pertimbangan tersebut, kondisi 
karakteristik lingkungan fisik terutama bentuk site harus dapat 
dimanfaatkan seoptimal mungkin sebagai nilai visual lingkungan yang 
menarik. 
Untuk pendekatan tata massa dasar pertimbangan dalam 
penentuannya adalah sebagai berikut : 
1) View (arah pandang terbaik/ideal massa bangunan terhadap 
kondisi jalan dan area terbuka) 
2) Kondisi topografi yang berkontur 
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3) Pola sirkulasi internal, terutama pencapaian dari satu unit kegiatan 
dengan kegiatan lainnya yang efektif dan efisien 
4) Pola aktifitas yang terjadi dalam tapak 
b. Analisis bentuk dan penampilan bangunan 
Mencerminkan aktivitas yang diwadahi. Berpijak dari falsafah 
dasar, keterbukaan, kreatif dan mengundang. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, maka bentuk dan penampilan bangunan harus 
memiliki karakter sebagai berikut : 
1) Filosofi bangunan yang bersifat umum, maka bangunan harus 
menampilkan kesan mengundang dan terbuka 
2) Karakteristik bangunan mengekspresikan sifat keterbukaan yang 
menyatu dengan lingkungan yang ditunjang dengan penataan 
lansekap yang mendukung terciptanya suasana terbuka. 
c.  Analisis Sistem Sirkulasi 
Sirkulasi pengunjung merupakan sirkulasi utama. Dalam 
menetapkan arus sirkulasi, perlu dipertimbangkan hal-hal yang 
mempengaruhi penentuan sistem sirkulasi, yaitu : 
1) Kelancaran dan kejelasan sirkulasi 
2) Besaran sirkulasi dalam dan luar bangunan 
3) Keamanan dan kenyamanan  
Sebagian besar dari kegiatan yang ada, yang perlu juga 
diperhatikan adalah sirkulasi pengelola. Sirkulasi pengelola terjadi dan 
berlangsung bersamaan dengan sirkulasi pengunjung  
1) Pengelola aktif 
Pengelola membutuhkan sirkulasi yang berbeda dengan sirkulasi 
umum, mengingat sifatnya yang cenderung privat. 
2) Pengelola Pasif 
Sirkulasi service berupa pelayanan yang pencapaiannya dibedakan 
dengan sirkulasi umum. 
Hal terpenting yang perlu diperhatikan adalah kelancaran dan 
kemudahan didalam pengelolaan bangunan dan fasilitas lainnya serta 
jalur sirkulasi yang tidak saling menganggu satu sama lain. Untuk 
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pertimbangannya dalam perencanaan sistem sirkulasi kendaraan adalah 
sebagai berikut : 
1) Jumlah kendaraan yang bisa ditampung 
2) Bentuk dan model parkir dalam kaitannya dengan fasilitas lain 
Dalam hubungannya dengan jenis kegiatan, maka sirkulasi 
kendaraan dan sarana parkir dibedakan atas sirkulasi parkir 
pengunjung dan sirkulasi parkir pengelola. 
 
1. Tabulasi Analisis Permasalahan Pada Kawasan Wisata Bambapuang 
Tabel III. 2. Tabulasi Analisis Permasalahan Pada Kawasan Wisata Bambapuang 
OBJEK PERMASALAHAN SOLUSI 
Kawasan wisata 
Bambapuang 
- Tidak sesuai dengan 
peruntukan RTRW dan 
ketetapan kawasan 
 
- Beberapa fasilitas yang 
beralih fungsi seperti 
musallah dan aula 
 
- Penempatan musallah 
yang tidak sesuai 
 
- Kurangnya minat 
pengunjung 
mengakibatkan banyak 
fasilitas yang rusak seperti 
villa, restoran, pagar dan 
alat  olahraga. 
- Tidak jelasnya arah 
sirkulasi keluar masuk 
kawasan wisata 
Bambapuang. 
- Mendesain kawasan 
Bambapuang sesuai 
dengan peruntukan atau 
ketetapan kawasan. 
- Mendesain musallah 
dengan luasan yang 
memadai jumlah 
pengunjung. 
- Menempatkan musallah 
di tempat yang mudah 
dijangkau. 
- Membuat desain 
kawasan yang menarik 
sehingga menarik minat 
pengunjung yang lebih 
banyak. 
 
- Memberikan penanda 
(signature) yang jelas. 
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- Pengunjung yang ada 
saaat ini hanya 
mengunjungi tempat ini 
untuk sekedar berfoto-foto 
(menikmati pemandangan 
Gunung Nona). 
- Mendesain ulang 
kawasan dengan 
menggunakan 
pendekatan agrowisata 
agar pengunjung tidak 
hanya berfoto-foto akan 
tapi juga menikmati 
wisata yang akan 
disediakan seperti wisata 
kebun. 
Sumber : Olah Data Literatur, 2016 
 
E. Aktivitas Dan Kegiatan Yang Akan Di Wadahi 
1. Program Aktivitas 
a. Pengunjung 
Pengunjung adalah orang-orang yang dating untuk melihat objek 
agrowisata dan menikmati fasilitas-fasilitas yang disediakan. Dari segi  
waktu pengunjung dibedakan atas : 
1) Pengunjung menginap 
Pengunjung yang menggunakan fasilitas akomodasi karena 
mempunyai waktu luang untuk istirahat. 
2) Pengunjung tidak menginap 
Pengunjung yang pada umumnya dating memanfaatkan waktu 
siang hari untuk melakukan kegiatan di kawasan agrowisata 
tersebut. 
Dari segi tingkat usia, pengunjung dibedakan atas : 
1) Pengunjung orang tua 
2) Pengunjung remaja atau dewasa 
3) Pengunjung anak-anak 
b. Pengelola 
Pengelola adalah pelaksana operasional kawasan agrowisata dan badan 
usaha yang bertanggung jawab penuh atas usaha yang dikelolanya. 
Pengelola ini terdiri dari : 
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1) Pengelola pusat 
2) Pengelola pertanian 
a) Pemeliharaanu 
b) Penelitian 
c) Produksi 
d) Pemasaran  
3) Pengelola fasilitas wisata 
4) Pengelola fasilitas penginapan 
5) Pengelola fasilitas penunjang lainnya 
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada skema di bawah ini : 
 
 
Skema III. 1. Skema Pengelola 
(Sumber : Olah Data Literatur) 
 
2. Rencana Aktivitas 
Bentuk kegiatan yang ada didalam kawasan agrowisata Bambapuang ini 
antara lain : 
a. Kegiatan di ruang terbuka 
1) Rekreasi pasif (berjalan-jalan, istirahat), dan rekreasi edukatif 
(mengenal berbagai jenis komoditi pertanian dan cara pembibitan 
dan pemeliharaan serta ikut dalam kegiatan bertani) serta berwisata 
outbond untuk anak-anak.  
2) Rekreasi di kebun buah  
Rekreasi di area ini terutama pada waktu musim berbuah. 
Termasuk didalamnya piknik keluarga atau kelompok. Rekreasi 
dikebun buah direncanakan berlangsung pada hari libur dan akhir 
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pekan namun tidak menutup kemungkinan berlangsung pada hari 
biasa. 
b. Kegiatan di ruang tertutup 
1) Berbelanja (wisata belanja) 
2) Perdagangan dan jasa 
Bertujuan untuk menambah daya tarik wisata dan 
meningkatkan agrobisnis Sulawesi Selatan khususnya di 
Kabupaten Enrekang. Kegiatan yang direncanakan adalah 
penjualan hasil produksi, penjualan bibit tanaman, intensitas 
kegiatan penjualan hasil produksi lahan terutama berlangsung pada 
saat panen dan berlangsung dari pagi sampai sore hari. 
3) Kegiatan Konvensi 
Melayani kegiatan konvensi seperti seminar ilmiah, bisnis, 
temu wicara. Selain itu, kegiatan konvensi juga bertujuan 
menjaring tambahan pengunjung bagi fasilitas penginapan. 
4) Istirahat  
Direncanakan sebagai kegiatan yang berkaitan erat dengan 
kawasan wisata dengan mengadakan sarana penginapan bagi 
wisatawan dalam suatu rangkaian perjalanan wisata, penginapan 
peserta konvensi, penginapan untuk keluarga dengan tujuan 
berakhir pekan, penginapan bagi pengunjung yang ingin 
mengetahui budidaya dan prses pembibitan agro, penginapan bagi 
pengunjung yang ingin beristirahat pada malam hari saat dalam 
perjalanan. 
5) Kegiatan Makan dan Minum  
Pelayanannya mencakup pengunjung yang menginap, singgah, 
dan berekreasi. Intensitas yang melayani penginapan relative rutin 
sedangkan untuk pelayanan rekreasi lebih intensif pada hari-hari 
libur dan akhir pekan. 
6) Pengelolaan 
Kegiatan yang mengurus dan mempertanggungjawabkan sarana 
wisata, meliputi fasilitas-fasilitas wisata yang ada dalam kawasan. 
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3. Pengelompokan Aktivitas 
Berdasarkan rencana aktifitas diatas, maka kegiatan dikelompokkan 
atas : 
a. Unsur pelaku kegiatan 
b. Sifat atau karakter kegiatan 
c. Pengelompokan ruang-ruang yang berfungsi sejenis 
Dari dasar pertimbangan tersebut, pengelompokan kegiatan yang 
terjadi adalah :  
a. Kelompok kegiatan wisata 
Diperuntukan bagi pengunjung yang datang, baik menginap maupun 
tidak menginap. 
b. Kelompok kegiatan pengelola 
Diperuntukkan bagi kegiatan administrasi, pengelola keuangan, 
keamanan, service atau pelayanan kepada pengunjung. 
c. Kelompok kegiatan penunjang 
Merupakan wadah atau fasilitas pelengkap bagi pelaku aktifitas atau 
kegiatan. 
4. Jenis Kegiatan 
a. Kegiatan wisata 
Kegiatan ini dilakukan bagi pengunjung baik yang menginap ataupun 
tidak menginap. Kegiatan tersebut adalah makan dan minum, tidur, 
istirahat, berjalan-jalan, menikmati keindahan kawasan, ikut dalam 
kegiatan pertanian dan bermain. 
b. Kegiatan pengelola 
Mengurus administrasi dan keuangan, memberikan informasi kepada 
pengunjung, melayani pemesanan, menjaga keamanan dan 
keselamatan pengunjung serta menjaga fasilitas kawasan wisata agro. 
c. Kegiatan penunjang  
Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang tidak termasuk dalam 
kegiatan wisata tetapi dibutuhkan oleh pengunjung, seperti shalat. 
 
 
70 
 
F. Kebutuhan Ruang 
Sesuai dengan jenis, sifat dan pengelompokan aktivitas maka kebutuhan 
ruang dapat di bagi atas : 
1. Gedung pengelola 
a) Tiketing 
b) Ruang pimpinan 
c) Ruang sekertaris 
d) Ruang bagian wisata 
e) Ruang bagian pertanian 
2. Fasilitas rekreasi 
a) Restoran 
1) Ruang makan 
2) Dapur  
3) Toilet 
b) Wisata Kebun 
1) Kebun kol   8)  Kebun wortel 
2) Kebun sawi   9)   Kebun buncis 
3) Kebun tomat   10)  Kebun salak 
4) Kebun bawang merah  11)  Kebun pepaya 
5) Kebun daun bawang   
6) Kebun cabe      
c) Area bermain outbond 
d) Villa 
1) Kamar Tidur 
2) Toilet  
3) Ruang SPA 
e) Fasilitas service  
1) Pos Jaga 
f) Parkiran 
1) Parkiran Mobil 
2) Parkiran Motor 
3) Parkiran Bus 
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G. Besaran Ruang 
Berdasarkan kebutuhan ruang diatas maka besaran ruang pada kawasan 
agrowisata Bambapuang dapat dihitung sebagai berikut : 
1. Fasilitas Rekreasi 
Tabel III. 3. Besaran ruang  untuk fasilitas rekreasi 
KEBUTUHAN 
RUANG 
JUMLAH KAPASITAS 
STANDAR 
RUANG (M
2
) 
SUMBER 
LUASAN 
RUANG (M²) 
RESTORAN 
Ruang Makan 1 50 orang 2 m
2
/orang Data Arsitek 100 m
2
 
Dapur  1 5 orang 18 m
2
 Data Arsitek 18 m
2
 
Toilet 4 1 orang 1,2 m
2
 Data Arsitek 4,8 m
2
 
WISATA KEBUN 
Kebun Wisata  30 orang 150 Ha Asumsi 150 Ha 
AREA BERMAIN OUTBOND ANAK 
Outbond 1 20 orang 3  m
2
 Asumsi 60 m
2
 
VILLA 
Villa 13  80 m
2
 Asumsi 720 m
2
 
AULA 
Aula 1 100 orang 2 m
2
 Data Arsitek 200 m
2
 
Toilet 4 1 orang 1,575 m
2
 Data Arsitek 6,3 m
2
 
MUSALLAH 
Musallah 1 50 orang 0,6 m
2
 Data Arsitek 30 m
2
 
GEDUNG PEMASARAN 
Gedung 
Pemasaran 
1 30 orang 2 m
2
 Data Arsitek 60 m
2
 
Toilet 4 1 orang 1,2 m
2
 Data Arsitek 4,8 m
2
 
Jumlah 1,355 m
2
 
Sumber : Olah Data Literatur, 2015 
 
2. Fasilitas Servis 
Tabel III. 4. Besaran ruang  untuk fasilitas servis 
POS JAGA 
 Pos Jaga 2 2 orang 4 m
2
 Data Arsitek 8 m
2
 
PARKIRAN 
Mobil  30 12 m
2
 Data Arsitek 360 m
2
 
Motor  50 2 m
2
 Data Arsitek 100 m
2
 
Bus  5 24 m
2
 Data Arsitek 120 m
2 
 
Jumlah 588 m
2
 
Sumber : Olah Data Literatur, 2015 
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3. Fasilitas Ruang Pengelola 
Tabel III. 5. Besaran ruang  untuk ruang pengelola 
KEBUTUHAN 
RUANG 
JUMLAH KAPASITAS 
STANDAR 
RUANG (M
2
) 
SUMBER 
LUASAN 
RUANG (M²) 
Tiketing 1 2 orang 1 m
2
/orang Data Arsitek 6 m
2
 
Ruang Pimpinan 1 5 orang 2 m
2
/orang Data Arsitek 10 m
2
 
Ruang Pelayanan 1 10 orang 2 m
2
/orang Data Arsitek 20 m
2
 
Ruang Tamu 1 20 orang 2 m
2
/orang Data Arsitek 40 m
2
 
Ruang Staf 1 20 orang 2 m
2
/orang Data Arsitek 40 m
2
 
Gudang Pupuk 1 5 orang 2 m
2
/orang Asumsi 10 m
2
 
Toilet 6 1 orang 2 m
2
/orang Data Arsitek 4  m
2
 
Jumlah 130 m
2
 
Sumber : Olah Data Literatur, 2015 
 
Berikut adalah hasil rekapitulasi kebutuhan ruang yang dibutuhkan di kawasan 
agrowisata Bambapuang di Kabupaten Enrekang : 
Tabel III. 6. Hasil rekapitulasi kebutuhan ruang 
Nama Kegiatan Besaran Ruang 
Kegiatan rekreasi 
Servis 
Ruang pengelola 
1,355 m
2
 
588 m
2
 
130 m
2
 
Jumlah 2,073.25 m
2
 
 
Maka kebutuhan ruang untuk rencana bangunan adalah 2,073.25  m
2
 atau 
7% dari luasan tapak kawasan agrowisata Bambapuang di Enrekang. 
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BAB IV 
PENDEKATAN DESAIN 
 
H. Pendekatan Penataan Tapak 
5. Konsep Hubungan Ruang  
Bardasarkan analisa pelaku serta jenis kegiatan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan kebutuhan ruang dengan menggunakan diagram 
gelembung (buble diagram). Konsep ini dimaksud untuk mempermudah 
membuat urutan ruang pada kawasan agrowisata Bambapuang di 
Enrekang. Semakin besar diagramnya maka semakin kompleks suatu 
kegiatan dan program ruangnya. Adapun untuk hubungan ruang terdiri 
dari beberapa kelompok, disesuaikan dengan kegiatannya. 
  Selain itu konsep ini bertujuan untuk mendapatkan satu pola 
pengelompokan dan hubungan ruang agar tercipta kemudahan dan 
kejelasan dalam kawasan. Berikut ini adalh pola dasar hubungan ruang 
antar kelompok ruang pada kawasan agrowisata Bambapuang di Enrekang. 
   
Gambar IV.1. Diagram Bubble 
(Sumber : Olah Desain, 7 April 2016, Jam 23:30 Wita) 
 
6. Bentuk dan Massa Bangunan (Building and Massing)  
Perancangan kawasan ditentukan satu bangunan yang menjadi center 
point kawasan. Greenhouse  merupakan  bangunan  dari  kawasan 
agrowisata yang direncanakan sebagai center point. Massa bangunan yang  
lain  berperan  sebagai  pengikat  bangunan  inti,  sehingga  kawasan 
agrowisata ini tetap terhubung dengan elemen lain pada kawasan.  
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 Gambar IV.2. Bentuk dan Massa Bangunan  
(Sumber : Olah Desain, 7 April 2016, Jam 23:30 Wita) 
  
 
Bentuk dasar dari  Greenhouse  di adopsi dari bentuk dasar setengah 
lingkaran yang telah di transpormasikan. Material  yang  digunakan  pada  
dinding dan atap green house adalah kaca. Desain massa bangunan pada 
kawasan ini menggunakan konsep arsitektur vernacular seperti yang telah 
diterapkan sebelumnya pada kawasan ini. Bentuk villa, restoran dan 
bangunan yang lain dominan menggunakan bahan material pengabungan 
dinding bata dan kayu sebagai lantainya. Adapun desain bangunan 
diilustrasikan sebagai berikut : 
 
Gambar IV.3.Bentuk Villa 
(Sumber: Olah desain, 2 Maret 2016, 15:21 Wita) 
 
Gambar IV.4.Bentuk Ruang Pengelola 
(Sumber: Olah desain, 2 Maret 2016, 15:40 Wita) 
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Gambar IV.5.Bentuk Restoran 
(Sumber: Olah desain, 2 Maret 2016, 17:27 Wita) 
 
Untuk beberapa bangunan seperti  aula dan musallah mengikuti bentuk 
dan material bangunan lainnya yakni dengan tetap menerapkan perpaduan 
bahan material beton dan kayu. 
       
Gambar IV.6. Gambar (a) Musallah (b) Gazebo (c) Aula 
(Sumber: Olah desain, 2 Maret 2016, 17:37 Wita) 
 
7. Sirkulasi dan Parkir (Sirculation and parking) 
Lahan  parkir  pada  kawasan agrowisata  dibagi  menjadi  tiga  bagian  
yakni parkir untuk kendaraan motor, mobil dan bus. Material  yang digunakan 
adalah paving block berbentuk segienam  karna struktur  segi  enam  yang  
bertindih  satu  sama  lain  sehingga  kuat  untuk  menahan pergesekan 
kendaraan yang berada di permukaan paving. Penambahan vegetasi disekitar 
parkiran juga dilakukan agar memberi kenyamanan bagi pengguna parkir. 
Sedangkan untuk sirkulasi kawasan ini akan membedakan jalur entrace dan 
exit agar pengunjung dapat menikmati dan melihat kawasan ini secara 
menyeluruh, material yang digunakan pada sirkulasi yakni aspal. 
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Gambar IV. 7. Sirkulasi dan Parkir  
(Sumber : Olah Desain, 7 April 2016, Jam 23:53 Wita) 
 
 
Gambar IV.8. Ilustrasi parkiran pada kawasan agrowisata 
(Sumber: Olah desain, 4 Maret 2016, 15:35 Wita) 
 
 
8. Ruang Terbuka (Open space) 
Kegiatan utama pada kawasan ini yaiu kegiatan wisata pertanian. 
Beberapa jenis tanaman pertanian yang akan di kembangkan seperti kol, 
sawi, tomat, bawang merah, daun bawang, cabe, wortel, buncis, salak, dan 
papaya.Pembagian penempatan tanaman dibedakan atas jenis dan volume 
tanaman.  
 
Gambar IV.9. Kebun Pertanian 
(Sumber: Olah desain, 3 Maret 2016, 23:42 Wita) 
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Pada kawasan agrowisata Bambapuang juga terdapat plaza sebagai 
ruang terbuka. Plaza merupakan tempat terbuka untuk umum. Plaza dibuat 
dengan menggunakan bentuk lingkaran. Bentuk lingkaran di pilih 
berdasarkan banyaknya jenis tanaman yang didominasi oleh bentuk 
lingkaran seperti bawang merah, tomat, alpukat, kol, dll. Konsep lingkaran 
ini juga memberi keleluasaan bagi pengguna area dalam melakukan 
aktifitas. Material  yang memungkinkan  untuk  disusun  pada  area  
melingkar  yakni  paving  block  segienam  yang juga akan diterapkan 
pada plaza kawasan ini. 
 
Gambar IV.10. Perletakan Plaza 
(Sumber: Olah desain, 3 Maret 2016, 23:32 Wita) 
 
 
Gambar IV.11. Bentuk Plaza 
(Sumber: Olah desain, 3 Maret 2016, 23:42 Wita) 
 
 
 
9. Aktifitas Pendukung (Activity Support) 
Kegiatan pendukung dapat memperkuat ruang-ruang publik pada 
kawasan agrowisata ini. Kegiatan tersebut berupa area bermain outbound 
untuk memenuhi kebutuhan wisata anak.  
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Gambar IV.12. Perletakan Area Outbond 
(Sumber: Olah desain, 11 April 2016, 23:42 Wita) 
 
Berikut contoh permainan yang akan disediakan di kawasan 
agrowisata Bambapang Kabupaten Enrekang. 
 
 
Gambar IV.13. Permainan Outbond anak-anak 
(Sumber: Olah desain, 2 Maret 2016, 21:55 Wita) 
 
10. Jalur Pedestrian (Pedestrian ways) 
Jalur  pedestrian di  dalam  kawasan  menggunakan  pola  radial  atau 
memencar.  Pola  radial  digunakan  karena  sesuai  dengan  kondisi  tapak  
yang memiliki centre point seperti greenhouse. 
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Gambar IV.14. Pedestrian kawasan agrowisata Bambapuang 
(Sumber: Olah desain, 12 Maret 2016, 01:10 Wita) 
 
Material  yang  digunakan  pada  pedestrian  adalah  paving  block  and  
grass yaitu  material  paving  yang  dikombinasikan  dengan  rumput.  
Material  ini  dipilih agar air hujan tetap dapat meresap kedalam tanah. 
 
Gambar IV.15. Rencana besaran dan material pedestrian kawasan agrowisata 
(Sumber: Olah desain, 2 Maret 2016, 21:55 Wita) 
 
 
11. Penanda (Signage) 
Penanda  pada  kawasan  agrowisata Bambapuang  ini merupakan  
media  komunikasi  visual  arsitektural  sebagai  bagian  dari sistem   
informasi  kawasan.  Untuk  kawasan  agrowisata Bambapuang  ini 
penanda  yang digunakan  menyangkut  dangan  tanaman yaitu bentuk 
daun. Penanda pada  gerbang  utama  kawasan agrowisata menggunakan 
transformasi bentuk dari daun seperti pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.16. Pintu Gerbang kawasan agrowisata 
(Sumber: Olah desain, 3 Maret 2016, 01:20 Wita) 
 
Penanda nama area seperti taman, area outbond, green house, restoran, 
aula, musallah, dan kebun juga menggunakan filosofi bentuk daun. 
Material yang digunakan pada penanda ini yakni kayu. 
 
Gambar IV.17. Penanda  kawasan agrowisata 
(Sumber: Olah desain, 3 Maret 2016, 02:20 Wita) 
 
 
Gambar IV.18. Perletakan Penanda 
(Sumber: Olah desain, 12 April 2016, 02:23 Wita) 
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12. Tata Guna Lahan  (Land Use) 
Berdasarkan hasil analisis konsep diatas maka untuk pengelompokan 
ruang atau penzoningan pada kawasan agrowisata Bambapuang di 
Enrekang sebagai berikut : 
 
Gambar IV.19. Penzoningan Tapak 
(Sumber : Olah Desain, 1 Maret 2016, Jam 22:27 Wita) 
 
 
Tabel IV. 1 Pembagian Zona 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Zona Fungsi 
1.  Zona Servis Parkiran 
2.  Zona Publik 
Plaza 
Restoran 
Musallah  
Aula 
3. Zona Semi Publik 
Green House 
Kebun 
pertanian  
Gedung 
Pemasaran 
Gedung 
Pengelola 
Area Outbond 
4.  Zona Privat Villa  
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I. Perabot Kawasan (Street Furniture) 
1. Lampu   
Kawasan agrowisata yang beroperasi hingga malam hari 
mengharuskan kawasan ini untuk mengaplikasikan lampu tanam. Ilustrasi  
lampu taman yang digunakan dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar IV.20. Ilustrasi lampu taman 
(Sumber: Olah desain, 3 Maret 2016, 21:42 Wita) 
 
2. Bangku Taman 
Bangku taman terbuat dari material kayu yang juga menyesuiakan 
dengan bangunan lainnya yang menerapkan material kayu. Berikut adalah 
ilustrasi bangku taman yang diterapkan di kawasan agrowisata ini.  
 
Gambar IV.21. Ilustrasi bangku taman 
(Sumber: Https://yuriespejo.files.wordpress.com, 3 Maret 2016, 21:42 Wita) 
 
3. Soft Material 
a. Pohon tanjung dan tanaman puring berfungsi sebagai penyerap 
kebisingan. 
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Gambar IV.22. Pohon Tanjung dan Tanaman Puring 
(Sumber: Olah literatur, 8 April 2016, 00:13 Wita) 
 
b. Rumput manila sebagai penutup tanah 
 
 
 
Gambar IV.23. Rumput Manila 
(Sumber: Olah literatur, 12 April 2016, 08:13 Wita) 
 
c. Pohon palm raja dan pohon cemara sebagai penambah estetika 
 
   
 
Gambar IV.24. Pohon palm raja dan pohon cemara 
(Sumber: httpariefawik.blogspot.co.id20151013-jenis-pohon-untukpenghijauan.html, 
www.prohoro.com, 8 April 2016, 00:13 Wita) 
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J. Sculpture  
Sclupture pada kawasan ini masih mangadopsi bentuk daun, material yang 
digunakan yakni grass. Berikut adalah ilusustrasi sculpture dan perletakannya 
:  
Gambar IV.25. Ilustrasi Sculpture 
(Sumber: www.architectureartdesigns.com, Olah desain, 3 Maret 2016, 21:42 Wita) 
 
 
Gambar IV.26. Perletakan Sclupture 
(Sumber: Olah desain, 12 April 2016, 01:33  Wita 
 
K. Pra Desain  
Pra  desain  kawasan  merupakan  rencana  penataan  kawasan  secara 
umum sebelum  ditata  secara  detail. Berikut adalah gambaran dasar 
mengenai perletakan fasilitas-fasilitas kawasan agrowisata Bambapuang di 
Enrekang.  
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Gambar IV.27. Pra Desain Kawasan Agrowisata Bambapuang di Enrekang 
(Sumber: Olah desain, 12 April 2016, 02:00 Wita) 
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BAB V 
APLIKASI KONSEP 
 
A. Lokasi Perancangan 
Proyek ini merupakan tugas akhir periode XVIII tahun 2016. Proyek ini 
membahas tentang bagaimana mendesain kawasan agrowisata. Proyek ini 
berlokasi di Kabupaten Enrekang tepatnya di desa Bambapuang dengan luas 
perancangan 3 Ha. Proyek ini bertujuan memberikan wadah bagi masyarakat 
untuk berwisata kebun pertanian sekaligus berwisata pemandangan gunung 
nona. 
  
Gambar V. 1. Lokasi tapak 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
Lokasi tapak sendiri berada di Desa Bambapuang Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang dengan luasan 3 Ha. Luas Desa Bambapuang yakni 
10,84 km
2 
termasuk didalamnya luas lahan pertanian. Secara administratif 
Desa Bambapuang berbatasan dengan wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah selatan : Kelurahan Tuara (Kecamatan Enrekang) 
- Sebelah timur  : Desa Tonkkonan (Kecamatan Enrekang) 
- Sebelah barat  : Desa Tindalun  
- Sebelah utara  : Desa Mendatte  
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B. Konsep Pemanfaatan Lahan 
Presentase lahan didalam kawasan agrowisata Bambapuang terdiri atas 
lahan bangunan dan ruang terbuka. Uraian lahan bangunan dan ruang terbuka 
adalah sebagai berikut : 
1. Bangunan  
Bentuk di dalam kawasan merupakan bangunan bermassa. Luas masing-
masing bangunan dijelaskan pada table sebagai berikut : 
Tabel V.1. Luas Lahan Bangunan Kawasan Agrowisata Bambapuang 
No. Bangunan 
Jumlah 
(Unit) 
Luas / Unit 
(m2) 
Jumlah 
(m2) 
1. Villa A 8 72.74 581.92 
2. Villa B 5 106.26 531.3 
3. Gedung Pengelola 1 332.32 332.32 
4. Gedung Pemasaran 1 271 271 
5. Restoran 1 424,51 424.51 
6. Aula 1 200.20 200.20 
7. Musallah 1 147.50 147.50 
8. Greenhouse 1 246.08 246.08 
9. Pos Satpam 2 16.00 32 
10. Tiketing 1 16.00 16.00 
∑ Lahan Terbangun 2782.83 
(Sumber : Analisa penulis, 2016) 
2. Ruang Terbuka 
Ruang terbuka mendominasi dibanding bangunan yang ada di dalam 
kawasan. Luasan ruang terbuka antara lain dijelaskan pada tabel berikut : 
Tabel V.2. Luas Lahan Ruang Terbuka  Kawasan Agrowisata Bambapuang 
No. Bangunan 
Jumlah 
(Unit) 
Luas / Unit 
(m2) 
Jumlah 
(m2) 
1. Lahan Parkir 1 4092.17 4427.13 
2.  Kebun Pertanian  1 6521.28 6521.28 
3. Plaza 1 208.56 208.56 
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4. Area Outbond 1 1135.49 1135.49 
5. Pengairan 1 515.71 515.71 
∑ Lahan Ruang Terbuka 12808.17 
(Sumber : Analisa penulis, 2016) 
Luas lahan vegetasi adalah keseluruhan tapak dikurangi jumlah lahan 
bangunan dan ruang terbuka. 
L. Vegetasi = L.Tapak – (20% sirkulasi) – (∑ bangunan + ∑ lahan rg. 
terbuka) 
         = 30.522 m
2 
 – (6104,4 m2) – (2782,83 m2  + 12808,17 m2) 
         = 30.522 m
2 
 – 6104,4 m2  – 15591 m2 
         = 8826,6 m
2 
Total ruang terbuka = ∑ lahan ruang terbuka + L. Vegetasi 
                                 = 12808,17 m
2
 + 8826,6 m
2 
                                 = 21634,77 m
2 
Persentase ruang terbuka = 21634,77 m
2  
/  30.522 m
2 
 / 100 % = 71 % 
Persentase bangunan       = 2782,83 m
2 
  /  30.522 m
2 
 / 100 %  = 9 % 
Sirkulasi        = 20 % 
C. Konsep Pengolahan Kontur Pada Tapak 
Bentuk olahan tapak pada kawasan perencanaan proyek kawasan 
agrowisata Bambapuang  dihasilkan dari adaptasi bentuk kontur kawasan. 
Kondisi tanah pada lokasi yang berkontur sangat membutuhkan perlakuan 
yang khusus dalam penataannya, maka perlu di lakukan proses penimbunan 
(Fill) dan pengerukan/penggalian (Cut). Hal ini dibutuhkan pada titik dimana 
massa bangunan akan diletakkan. 
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Gambar V. 2. Pengolahan Kontur Tapak 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
D. Konsep Aplikasi Elemen Fisik Kawasan 
1. Aplikasi Konsep Penzoningan  
Aplikasi konsep zoning pada kawasan didasari dari berbagai aspek  
diantaranya aspek kenyamanan dan keamanan. Dari aspek tersebut 
terdapat beberapa perubahan dari tahap awal perencanaan zoning, yaitu 
zona servis, zona publik, zona semi publik dan zona privat.  
 
Gambar V. 3. Ide Akhir Penzoningan Kawasan 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
2. Aplikasi Konsep Bentuk dan Tata Massa Bangunan 
Penataan massa pada perencanaan perancangan kawasan agrowisata 
Bambapuang ini menggunakan pola cluster karena berpola tersusun. 
Penerapan pola ini juga diterapkan pada penataan villa dan kebun wisata. 
Pembagian massa didasarkan pada pola penzoningan kawasan.  
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Gambar V. 4. Pola Cluster Pada Penataan Kawasan 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
Green House merupakan centre point pada pendekatan desain. 
ADapun untuk bentuk menyesuaikan bentuk bangunan lain. Material yang 
di gunakan pada bangunan yaitu lebih dominan menggunakan kaca karena 
banyaknya cahaya matahari yang dibutuhkan untuk tanaman.  
 
Gambar V. 5. Bentuk Bangunan Green House 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
 
3. Aplikasi Konsep Sirkulasi  
Konsep sirkulasi manusia dan sirkulasi kendaraan disesuaikan dengan 
bentuk  kontur pada kawasan untuk memudahkan penataan didalamnya. 
Didukung juga oleh view menarik dari gunung nona yang mempengaruhi 
penataan di dalam kawasan. 
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 Gambar V. 6. Konsep Sirkulasi Di Dalam Kawasan 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
4. Aplikasi Ruang Terbuka  
 Konsep ruang terbuka pada kawasan agrowisata Bambapuang 
mengikuti pola pembagian zoning yang telah ada.  
 
Gambar V. 7. Konsep Ruang Terbuka Di Dalam Kawasan 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
5. Aplikasi Konsep Penanda 
Konsep penanda pada perancangan kawasan Agrowisata Bambapuang 
mengambil konsep bentuk daun yang memberikan kesan alam dan 
menyatu pada kawasan wisata pertanian. Konsep ini diterapkan pada 
penanda bangunan dan juga sculpture. 
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Gambar V. 8. Konsep Desain Sclupture Kawasan  
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
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BAB VI 
APLIKASI DESAIN 
 
Desain kawasan agrowisata Bambapuang di desain agar masyarakat dapat 
menikmati dan berwisata tani dengan produk pertanian dari Kabupaten ini. Desain 
ini harapannya akan memberikan kenyamanan dan keserasian terhadap alam 
sekitar. Adapun hasil akhir dari judul tugas akhir “Kawasan Agrowisata 
Bambapuang Di Enrekang” selama kurang lebih 10 minggu menjalani proses 
perancangan di studio akhir arsitektur angkatan XVIII adalah sebagai berikut :  
A. Master Plan 
 
Gambar VI. 1. Master plan Kawasan 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
Gambar diatas merupakan Master Plan yaitu gambar tiga dimensi tampak 
atas yang menampilkan perancangan kawasan agrowisata Bambapuang di 
Enrekang secara keseluruhan dan diperjelas pula dengan kondisi tapak yang 
berkontur serta kondisi sekitar tapak meliputi jalan umum Enrekang – Toraja.  
 
B. Tampak Kawasan 
Tampak kawasan di atas menampilkan hasil perancangan dua dimensi 
kawasan agrowisata Bambapuang. Dalam tampak kawasan ini dapat melihat 
bentuk desain serta perbandingan ketinggian bangunan dan lingkungan 
sekitaran perancangan. 
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Gambar VI. 2. Tampak Kawasan Dari Arah Barat 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 3. Tampak Kawasan Dari Arah Utara 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 4. Tampak Kawasan Dari Arah Timur 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 5. Tampak Kawasan Dari Arah Selatan 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
C. Potongan Kawasan 
Berikut gambar potongan kawasan agrowisata Bambapuang yang terdiri dari 
potongan A-A dan potongan B-B. Dimana potongan A-A yaitu potongan dari 
arah selatan ke utara. Sedangkan potongan B-B yaitu potongan dari arah barat 
ke timur. 
 
Gambar VI. 6. Potongan Dari Arah Selatan Ke Utara 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 7. Potongan Dari Arah Barat Ke Timur 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
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D. Perspektif Kawasan 
 
Gambar VI. 4. Perspektif Dari Arah Barat Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 5. Perspektif  Kebun Wisata 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 6. Perspektif  Area Santai 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
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Gambar VI. 7. Perspektif  Green House 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 7. Perspektif  Restoran 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
 
 
Gambar VI. 8. Perspektif  Area Outbond 
(Sumber : Olah Desain, 2016) 
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E. Maket  
 
Gambar VI. 9. Foto Maket View 1 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
 
Gambar VI. 10. Foto Maket View 2 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
 
 
Gambar VI. 11. Foto Maket View 3 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
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F. Banner 
 
Gambar VI. 11. Benner 
(Sumber : Olah desain, Agustus 2016) 
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Kabupaten Enrekang mempunyai wilayah topografi yang berfariasi
berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian
47 - 3.293 meter dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah 
pantai.  wilayah ini di dominasi oleh bukit dan gunung yaitu sekitar 84.96% 
dari luas wilayah Kabupaten Enrekang, sedangkan wilayahyang datar 
hanya 15.04%. Salah satu desa yang terletak di kabupaten Enrekang yakni 
Desa Bambapuang yang wilayahnya di dominasi oleh hamparan batu 
gamping yang berbentuk bukit-bukit terjal.Desa Bambapuang memiliki 
panorama alam yang  berpotensi untuk dikembangkan dan memiliki sumber 
d a y a  a l a m  y a n g  b e r p o t e n s i  d a l a m  b i d a n g  p e r t a n i a n .  
LATAR BELAKANG
RUANG TERBUKA
AREA OUTBONDKEBUN PERTANIAN
RESTORAN
PERSPEKTIF
PERSPEKTIF
TATA LANSEKAP
ZONA PRIVAT ZONA PUBLIK
ZONA SEMI PUBLIK
ZONA SERVIS
Area dengan tingkat kenyamana 
dan ketenangan yang dibutuhkan 
pengunjung
ditempatkan disatu area sebagai 
penerima  dan lokasi parkir 
kendaraan
Area berwisata tani yang
memperkenalkan beberapa
tanaman hortikulture
dan berwisata outbond
Area dengan berbagai aktifitas
seperti tempat bersosialisasi, 
bersantai, dan sebagai penghubung.
Kontur dari arah utara ke selatan
Kontur dari timur ke barat
350 mdpl
  352 mdpl
354 mdpl
356 mdpl
358 mdpl
360 mdpl
362 mdpl
364 mdpl
366 mdpl
368 mdpl
370 mdpl
372 mdpl
374 mdpl
376 mdpl
Topografi pada tapak memiliki kemiringan tanah berfariasi 
sehingga  memiliki over view dan keistimewaan jika dikelolah 
dengan baik. kelebihan dari kondisi tanah pada tapak yang 
berkontur adalah mendapatkan arah pandang yang lebih 
baik terutama ke arah jalan poros Enrekang - Toraja
Lokasi Perancangan  :
Desa Bambapuang, Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang
Luas Tapak :
3 Ha (Hektar)
GREEN HOUSE
Up Struktur          : Material Kaca dan Genteng
Middle Struktur  :  Material Kaca dan batu bata
Sub Struktur        : Pondasi Garis dan Pondasi Umpak
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Lokasi Perancangan
KONDISI 
EXISTING 
I I
I I
Topografi pada tapak memiliki kemiringan tanah berfariasi sehingga 
memiliki over view dan keistimewaan jika dikelolah dengan baik. 
kelebihan dari kondisi tanah pada tapak yang berkontur adalah 
mendapatkan arah pandang yang lebih baik terutama ke arah jalan 
poros Enrekang - Toraja
Kontur Kawasan
Kontur dari arah utara ke selatan
Kontur dari timur ke barat
Kebun warga 
Hutan
Hutan
Jalan 
poros
Keterangan  :
Kabupaten Enrekang
Kecamatan Anggeraja
Desa Bambapuang
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Diagram Gelembung (Bublble Diagram)
Diagram ini berfungsi untuk  mendapatkan suatu pola  pengelompokan dan
hubungan ruang agar tercipta kemudahan dan kejelasan sirkulasi
dalam kawasan agrowisata.
Villa
Villa Villa Villa
Villa
VillaVilla
Villa
Villa
Villa
Villa Villa
Villa
Restoran
Musallah
Aula 
Gedung
Pengelola
Gedung
Pemasaran
Kebun 
Pertanian
Area
Outbond
Parkiran
Green 
House
Zona Publik
Zona Privat
Zona Servis 
Zona Semi Publik
Kedekatan zona publik dan 
dengan zona privat dibatasi 
dengan reling kayu dan vegetasi 
Kedekatan zona publik dan 
dengan zona servis dibatasi 
dengan vegetasi 
Kedekatan zona privat 
dengan zona semi publik dibatasi 
dengan reling kayu dan vegetasi 
Kedekatan zona servis dibatasi 
dengan vegetasi 
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02KAWASAN AGROWISATA BAMBAPUANG DI ENREKANGI I
Analisis Zoning Tapak
Pembagian area zoning  berdasarkan pola terpusat  ke 
centre point di bagi menjadi empat point yang 
semuanya akan terpusat ke pemersatu kawasan yaitu
 centre point.
U
Centre 
Point
Privat
Publik
Semi 
Publik
Servis
Zona Servis
Area ini akan difungsikan sebagai area parkir
kendaraan.
Zona Publik
Area publik berfungsi sebagai area bebas bagi
para pengunjung untuk menikmati kawasan 
agrowisata Bambapuang. 
Zona Semi Publik
Area semi publik difungsikan untuk kawasan 
berwisata agro.
Zona Privat
Area privat difungsikan untuk area yang bebas 
keramaian dan kebisingan sehingga memberikan 
zona ketenangan bagi pengunjung.
Area Outbond
Kebun Pertanian 
Gedung Pemasaran
Gedung Pengelola
Green House
       
Villa Tipe A
Villa Tipe B
Parkir Motor
Parkir Mobil
Parkir Bus
Restoran
Aula
Plaza
Musallah
ZONA SEMI PUBLIK
ZONA PRIVAT
ZONA SERVIS
ZONA PUBLIK
U
Pancaran sinar yang dihasilkan sinar matahari 
pagi sangat baik untuk kesehatan sehingga 
perletakan bangunan ke arah timur sangat
cocok untuk diterapkan
Bangunan pada kawasan ini masih mengadopsi 
bentuk awal  dari bangunan sebelumnya. yakni 
dengan penggunaan material kayu dan beton
untuk mempertahankan citra kawasan.
Jalur sirkulasi didalam 
kawasan ini menggunakan 
pola cluster yang mengikuti 
model kontur kawaasan. 
Sclupture d tempatkan di bagian 
pintu masuk untuk memberi 
simbol atau penanda pada 
k a w a s a n  a g r o w i s a t a  i n i .
Bagian menarik dari kawasan  ini adalah view dari arah gunung nona
tepatnya berada disebelah timur kawasan, sehingga view tersebut 
berpengaruh pada posisi peletakan bangunan.
Bangunan green house diletakkan 
di tengah kebun agar memudahkan
proses penanaman bibit. bangunan 
ini sekaligus menjadi bangunan
u t a m a  d i  d a l a m  k a w a s a n
Material yang digunakan pada area parkir
yakni paving blok segi enam yang bertindih 
satu sama lain sehingga kuat menahan 
pergesekan kendaraan yang berada di 
permukaan paving
Pola memusat diterapkan pada 
area plaza untuk menyesuaikan 
pola penataan tapak yang sekaligus
menjad i  pemersatu kawasan
Pembagian jenis tanaman pada kebun wisata
dibedakan berdasarkan volume tanaman. 
tanaman tinggi diletakkan pada bagian belakang agar
tidak menganggu view dari arah timur kawasan
Kebun pertanian menggunakan 
sistem terasering
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